UNIT-UNIT KOMPETENS

3. 2. Sub-Bidang Tari Surakarta

TARI SURAKARTA

No. Urut Nomor Kodifikas

Judul Unit Kompetens

SKA TPLOOL(DA

Menarikan Rantaya Putri

SKA.TPI.O02()A

Menarikan Tai Kukila

SKA.TPL.003()A

Menarikan Tari Golek Sukarena

SKA..TH.004(2A Menarikan Tari Gambyong Pareanom
SKA..TP.OOA(3)A Menarikan Tari Gambyong Pareanom
SKA.TPA.00L(DA Menarikan Rantaya Putra Alus
SKA.TPA.002(1)A Menarikan Tari Gambir Anom
SKA.TPA.003(2A Menarikan Tari Menak Koncar
SKA.TPA.003(3)A Menarikan Tari Menak Koncar
SKA.TPA.O04(2A Menarikan Tari Pamungkas
SKA.TPA.004(3) A Menarikan Tari Pamungkas

SKA. TPG.001()A Menarikan Tayungan (Rantaya) Gageh
SKA.TPG.002(D)A Menarikan Tari Eka Prawira

KA. TPG.003(2A Menarikan Tari KlanaTopeng
SKA.TPG.003(3)A Menarikan Tari Klana Topeng

SKA.BPI.O0L(2)A

Menariken Tari Enggar-Enggar [P1]

SKA BPI.001(3)A

Menarikan Tari Enggar-Enggar [P1]

SKA.BPA.00L(2A Menariken Tari Enggar-Enggar [PA]
SKA.BPA.00L(3)A Menarikan Tari Enggar-Enggar [PA]
SKA.BPA.002(2A Menarikan Tari Karna Tinandhing
SKA.BPA.002(3)A Menarikan Tari Karna Tinandhing
SKA.BPG.001(2A Menarikan Tari Sancaya Kusumawicitra
SKA.BPG.001(3)A Menarikan Tari Sancaya Kusumawicitra
SKA.BPA.003(2)A Menarikan Tari Sancaya Kusumawicitra
SKA.BPA.003(3)A Menarikan Tari Sancaya Kusumawicitra
SKA.BPG.002(3)A Menarikan Tari Sikandhi Cakil
SKA.BPG.003 (3)A Menarikan Tari Ranggdawe Menakjingga

SKA KPL.001(2)A

Menarikan Tari Srimpi Manggdaretno

SKA KPI.002Q)A

Menariken Tari Simpi Sangupati

8B BRIBRRBIRR BB K G G R B|IS BB © ® N9 & «P

SKA KPL.O02(9)A

Menarikan Tari Simpi Sangupati

Keterangan:

XKA: Surekarta KPI:  Kdompok Putri

TPI:  Tunggd Putri KPA: Kdompok Putra Alus

TPA: Tunggd PutraAlus KPG: Kdompok Putra Gagah

TPG: Tunggd Putra Gagah 0Qn] Penomoran yang menunjukkan urutan Setigp
BPI:  Berpasangan Putri kategori tari

BPA: Berpasangan Putra Alus (n):  Leve Kompetens

BPG. Berpasangan Putra Gagah A: Vers Kompetend
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
RANTAYA PUTRI—TINGKAT PEMULA

K odeUnit: SKA.TPI.001 (DA
Judul Unit: Menarikan Tayungan (Rantaya) Putri Tingkat 1/Pemula
Uraian Unit Tai Tayungan (Rantaya) Putri addah tari tungga putri  yang memiliki

perbendaharaan gerak yang lengkap sebagal dasar untuk dapat menarikan
tari putri tungga gaya Surekarta dengan penguasaan unsur wiraga, yang
tdah didukung oleh pemahaman wirama dan wirasa ddam kadar yang
masih ringan.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

Menarikan Tayungan Diperagekamya secaa tepa dan benar pola-pola gerak

(Rantaya) Putri tayungan (Rantaya) putri:
Trapsilantaya.

Sembahan sila

Sembahan jengkeng, tancep
Sabetan
Lumaksana lembehan kanan
Ngige
Lumaksana nayung
Lumaksana ridong sampur
Sndet kiri

. Lumaksana ukel karna

. Ombak banyu srisig

. Sekaran laras sawit

. Sekaran lembehan

. Sekaran engkyek

. Nikelwarti

RERREBO®NoOAwNE

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Tersediaruangan yang cukup luas untuk menari, biasanya tayungan putri dilakukan dengan
mengitari ruangan yang luas atau pendhapa.

2. Iringan untuk menari tebh dipersgokan dengan balk, dadam bentuk rekaman audio atau
iringan gamdan secara langsung (live).

3. Busanatari yang diperlukan biasanya menggunekan kain serta sampur.

Acuan Penilaian:

1. Ddam menarikan tayungan putri dituntut wiraga yang berkatan dengan skap dasar tari
(adeg) dan skep laku tari (patrap) sertadapat meakukan teknik-teknik gerak, baik teknik
gerak kaki, tubuh, tangan, dan kepda, serta pandangan mata (pol atan) secara tepat.

2. Ddam mdakukan tari juga diperlukan pemahaman iramagerak dengan iramairingan aau
karawitan tari yang sesual sehinggadapat melakukan seleh gerak sesuai dengan seleh
gendhing.

3. Ddam menari perlu pulamenghayati karakterigik ragamragam gerak tari sesuai dengan
irama gendhing dan kerakter tari yang dilakukan.

4. Hafd susunan ragamragam gerek tari yang dibawakan baik daam bentuk maupun ddam

teknik serta menghayati ragam-ragam gerak tari ddam kadar yang ringan.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI KUKILA--TINGKAT PEMULA

K ode Unit: SKA.TPI.002 (1)
Judul Unit: Menariken Tari Kukila Tingkat 1/Pemula
Uraian Unit: Tari Kukilaaddah tari tunggd putri yang memiliki perbendaheraan

gerak yang menggambarkan gerak-gerak binatang delam hdl ini burung
Kukilayang lincah, gerak-gerak itu merupakan gerak representatif
(wadhag), dengan penguasaan unsur wiraga, yang tdah didukung oleh
unsur wirama dan wirasa dalam kadar yang ringan.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
1. Menaikan Bagian Maju Beksan 1. Diperagakannya secaratepat dan benar pola-pola
(Iringan Lancaran Rena-Rena) gerak:
11 Sidg

1.2. Ulap-ulap tawing kiri-kanan
1.3. Ulap-ulap tawing kanan-kiri

2. Menaikan Bagian Beksan | 2. Diperagakannya secara tepat dan benar pola-pola
(Iringan Iramalll) gerak:

2.1. Adarimong, nacah, srisig

2.2. Kebyok kanan, menthang srisig mundur

2.3. Sampang, tawing kanan, srisig dilanjutkan
tawing kiri, lembehan 2x, srisig

24. Agem Bali kiri-kanan, menthang mundur

25. Sisig nacah ngusap cucuk 4x

2.6. Malangkerik lenggut 3x, srisig

2.7. Lampah Sunda

2.8. Ngelus cucuk gedheg 4x

2.9. Rimong, entrakan 4x

2.10. Nacah tawing lenggut 2x, S'idg

3. Menaikan Bagian Beksan Il 3. Diperagakannya secara tepat dan benar pola-pola
(Iringan Lancaran) gerak:
3.1 Sidgsamberan (kebyok-kebyok).
3.2 Sisgmaju

3.3 Sampang mundur
3.4 Sisg kanan srisg kiri, seling mecut 3x,
srisig kanan

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Tersaediaarena pentas yang cukup luas untuk menari, mengingat gerak yang dilakukan
lebih banyak pada gerak-gerak berpindah tempat.

2. Tersedia gendhingiringan tari yang digunakan baik dalam bentuk rekaman kaset atau CD
yang disgpkan untuk mengiringi tari ini.

3. Menggunakan busanatari Kukila yang didisain tidek mengganggu gerak penari sertauntuk
mendukung kerakter tari.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI KUKILA--TINGKAT PEMULA

Acuan Penilaian:

1. Ddam menai tari Kukila mash menekankan pada unsur wiraga yang lebih menunjuk
pada penguasaan bentuk dan teknik, terutama ketepatan melakukan teknik -teknik gerak,
baik teknik gerak kaki, tubuh, tangan, dan kepda, serta pandangan mata (pol atan).

2. Ddam hd wirama menekankan pada ketepatan melakukan irama gerak dengan irama
iringan atau karawitan tari atau ketepatan melakukan seleh gerak sesuai dengan seleh
gendhing.

3. Wirasayang ingin dicapa addah gerakgerak burung/kukila yang lincah mdaui
penghayatan karakteristik ragamragam gerak tari sesual dengan irama gendhing dan
karakter tari Kukila

4. Hafd sduruh pola gerak dan mdakukannya secara urut sesual dengan susunan tari Kukila
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI GOLEK SUKARENA—TINGKAT PEMULA

K odeUnit: SKA.TPI.003(DA
Judul Unit: Menarikan Tari Golek Sukarena Tingkat 1/Pemula
Uraian Unit: Tari Golek Sukarenaaddah tari tunggd putri yang memuet berbagai

ragam gerak sebagal tari dasar untuk mempegari tari yang lebih rumit.

dengan penguasaan unsur wiraga yang telah didukung oleh pemahaman
unsur wirama dan wirasa ddam kedar yang masih ringan.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
Menarikan Gerak Tari Golek Dapat diperagakannya gerakan tari:
Sukarena 1. Sisigposis tangan kanan jimpit sampur kanan
(Ladrang Pangkur Sendro mgu ke gawang
Manyura) 2. Kapang-kapang
3. Sindhet kiri
4. Nikelwarti pada posisi jengkeng
5. Sembahan laras yang dilakukan pada posisi

jengkeng, berdiri

Laras sawit

Lumaksana keputren, kengser menthang kiri

Sekaran lampah kalih, rimong menthang miwir

sampur kanan dan kiri, srisig dan sindhet kiri

9. Laraslembehan kanan ukel kanan menthang kanan,
pecak miring, kengser ukel karna kiri

10. Lumaksana nacah nayung, pecak miring, srisig

11. Kebar (ulap-ulap kanan, pidihan, lumaksana mande
sampur, pecak miring, kengser, ngilo asta, trap
depe), panggel, sindhet kiri

12. Lumaksana ridong sampur, pecakmiring, srisig,
sindhet kiri

13. Ukel karna, srimpet ukel kembar, nacah ukel karna,
srisig kanan

0o N o

Persyaratan Unjuk Kerja:
1. Ruangan untuk menari tersedia untuk memenuhi kebutuhan menari kirakirasduas 8x 6
meter.
Iringan tari dalam bentuk rekaman kasat atau CD tersedia untuk mengiringi tari.
3. Menggunakan busanatari yang diperlukan disertal dengan rias yang sesua untuk Tari
Golek Sukarena

N

Acuan Penilaian:

1. Ddam menarikan tari Golek Sukarenalebih menekankan pada unsur wiragayang lebih
menunjuk pada skap laku tari (patrap) dan skap dasar tari (adeg) dengan penguasaan
teknik-teknik gerak, baik teknik gerak kaki, torso, tangan, dan kepaa, serta pandangan mata
(polatan) secaratepat.

2. Ddam hd wirama lebih menunjuk pada ketepatan mdakukan irama gerak dengan irama
iringan atau karawitan tari atau ketepatan melakukan seleh gerak sesual dengan seleh
gendhing.

3. Ddam menghayati kerakteristik ragamragam gerak tari sesuai dengan irama gendhing den
karakter tari dilakukan (wirasa) ddam kadar yang ringan.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI GAMBYONG PAREANOM—TINGKAT PEMULA

KodeUnit: SKA.TPI1.004 (2)A

Judul Unit: Menariken Tari Gambyong Pareanom Tingkat 2/ Muda

Uraian Unit: Tari Gambyong Pareanom adalah tari tunggd putri yang memiliki
teknik gerak dan iramairingan tari dan pola kendhangan yang rumit
sertamenampilkan karakter tari yang luwes, kenes, kewes dan tregel.
Tari ini dilakukan dengan penguasaan unsur wiraga, wirama den wirasa
atau Hastha Sawanda secara utuh tetgpi belum sampai pada keluluhan
yang menyeuruh.

ub-K ompetensi KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Pertama 1. Diperagakannya dengan luwes dan sdaras pola-
(Kebar 1) pola gerak pada bagian kebar | yang terdiri dari:
(Ldr. Pareanom Ls. Pelog Pathet 11, Sisgmwir sampur
Nem) 12. Kebyok kedua sampur, kebyak sampur

1.3. Ulap-ulap kanan, srisigkiri

14. Merong laras kebyok sampur kiri
15. Penthangan kanan

16. Pangge

2. Menaikan Bagian Kedua 2. Diperagakannyadengan luwes dan selaras poa-pola
(Gambyongan) gerak gambyongan yang terdiri dari:
(Gendhing Gambirsawit) 21 Batangan
2.2. Pilesan, srisigkiri, magak
2.3. Lakutelu, nacah miring , srisig kiri, magak
24. Uke pakis, singget ukel karna
2.5. Penthangan kanan ogek lambung
2.6. Gajah ngoling, magak
2.7. Kawilan penthangankiri, srisig, magak
2.8. Tumpang tali glebagan, singget ukel karna,
srisig, magak
29. Tawing taweng ogek lambung, singget ukel
karna, srisig, magak
2.10. Tumpang tali kengseran, singget ukel karna
2.11. Lembehan sampur kiri, nacah miring sampur
kanan, magak
2.12. Kawilan menthang kiri, srisig kiri

3. Menarikan Bagian Ketiga 3. Diperagakannyadengan luwes dan sdaras pola-
(Kebar 11) polagerak bagian kebar 11 yang terdiri dari:
(Ldr. Parenanom) 3.1 Trap sekar

32. Sisgkiri
33. Sisig kanan
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI GAMBYONG PAREANOM—TINGKAT PEMULA

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Tersediaruangan untuk menari, biasanya dilakukan di pendhapa aaudi panggung
prosenium atau ruang yang memanjang di tempat hgjatan perkawinan.

2. Iringan untuk menari tdah diperdggpkan dengan bak, dadam bentuk rekaman audio atau
iringan gamelan secara langsung (live).

3. Tdah memeka busanatari Gambyong yang sesuai dengan karakter tari yang disgjikan
biasanyamenggunakan kain, kembenan serta sampur yang disampirkan di bahu sebelah
kanan.

Acuan Penilaian:
1. Hastha Sawanda yang terdiri aas

1.1. Bentuk dasar atau poladasar dan kuditas dilakukan dengan tepat sesua dengan
karakter tari yang dibawakan.

1.2. Ketepatan ddam mdakukan gerak perdihan yang diperhitungkan secara cermat.

1.3. Ketepatan mdakukan pandangan mata atau ekspres wgjah sesual dengan kuditas,
karakter peran yang dibawakan, serta suasanayang dicgpal.

1.4. Keharmonisan hubungan antara penari dengan gerak dan irama gendhing, sehingga
gerak yang dilakukan mengalir seekantakan tidak dipikirkan, sehingga tampak
keutuhan antara gerak tari, iringan tari dan karakter tari yang diwujudkan.

15. Ketepatan melakukan kuditas gerak yang sesuai dengan bentuk dan karakter tari yang
disgikan, berarti mampu aau terampil bergerak sempurna dan menimbulkan kesan
menyentuh bagi penonton.

16. Vaiad gerak yang dikembangkan berdasarkan kemampuan penarinyamenjadi gerak
yang khas pada diri penari.

1.7. Ketegpatan menafsrkan dan melakukan gerak dan iringan tari dan dur tari secara
kesduruhan.

1.8. Ketepatan menafsirkan rasa gendhing terutamayang berkatan seleh gendhing, pola
tabuhan, rasalagu, irama, tempo, rasa seleh, dan kdimet lagu.

2. Had sdurun pola-pola gerak yang dilakukan dan menjiwal setigp pola gerak.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TAR GAMBYONG PAREANOM—TINGKAT MADYA

K ode Unit: SKA.TPI.O04JI)A
Judul Unit: Menaikan Tari Gambyong Pareanom Tingkeat 3/ Madya
Uraian Unit: Tari Gambyong Pareanom adalah tari tunggd putri yang memiliki

teknik gerak dan iramairingan tari dan pola kendhangan yang rumit
sertamenampilkan karakter tari yang luwes, kenes, kewes dan tregel.
Tari ini dilakukan dengan penguasaan unsur wiraga, wirama dan wirasa
atau Hastha Sawanda secara utuh pada keddaman jiwa

ub-K ompetensi KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Pertama 1. Diperagakannya dengan luwes dan sdaras pola-
(Kebar 1) pola gerak pada bagian kebar | yang terdiri dari:
(Ldr. Pareanom Ls. Pelog Pathet 11 Sisgmwir sampur
Nem) 1.2. Kebyok kedua sampur, kebyak sampur

1.3. Ulap-ulap kanan, srisigkiri
14. Merong laras kebyok sampur kiri
15. Penthangan kanan

1.6. Pangge
2. Menaikan Bagian Kedua 2. Diperagakannyadengan luwes dan sHaras pola-
(Gambyongan) polagerak gambyongan yang terdiri dari:
(Gendhing Gambirsawit) 2.1. Batangan

2.2. Pilesan, srisig kiri, magak

2.3. Laku telu, nacah miring , srisig kiri, magak

24. Uke pakis, singget ukel karna

2.5. Penthangan kanan ogek lambung

2.6. Gajah ngoling, magak

2.7. Kawilan penthangan kiri, srisig, magak

2.8. Tumpang tali glebagan, singget ukel karna,
srisig, magak

29. Tawing taweng ogek lambung, singget ukel
karna, srisig, magak

2.10. Tumpang tali kengseran, singget ukel karna

211. Lerbehan sampur kiri, nacah miring
sampur kanan, magak

2.12. Kawilan menthang kiri, srisig kiri

3. Menaikan Bagian Ketiga 3. Diperagakannya dengan luwes dan sdaras pola-
(Kebar I1) polagerak bagian kebar 11 yang terdiri dari:
(Ldr. Parenanom) 3.1. Trap sekar

3.2. Sisgkiri
3.3. Sisig kanan
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TAR GAMBYONG PAREANOM—TINGKAT MADYA

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Tersadiaruangan untuk menari, biasanya dilakukan di pendhapa aaudi panggung
prosenium atau ruang yang memanjang di tempat hgjatan perkawinan.

2. Iringan untuk menari tdah diperdggpkan dengan bak, dadam bentuk rekaman audio atau
iringan gamelan secara langsung (live).

3. Teahmemaka busanatari Gambyong yang sesual dengan Kerakter tari yang disgjikan
biasanya menggunakan kain, kembenan serta sampur yang disampirkan di bahu sebelah
kanan.

Acuan Penilaian:
1. Hastha Sawandayang terdiri ates

11 Ketepatan dalam meakukan bentuk dasar atau pola dasar dan kuditas sesuai dengan
karakter tari yang dibawakan, mengena skap dasar, poss tubuh, lengan, tangan,
dan kepda

1.2. Ketepatan ddam meakukan gerak perdihan yang diperhitungkan secara cermat,
terutama mengena gerak tungkal dan ujung kaki dalam berpindah tempat.

1.3. Ketepatan meakukan pandangan mata atau ekspres wgjah sesual dengan kuditas,
karakter peran yang dibawakan, serta suasanayang dicapai.

1.4. Keharmonisan hubungan antara penari dengan gerak dan irama gendhing, sehingga
gerak yang dilakukan mengalir seekantakan tidak dipikirkan. Tampak keutuhan
antaragerak tari, iringan tari dan karakter tari yang diwujudkan, sehinggayang hedir
bukan pribadi penarinya, tetapi keutuhan tari yang disgjikan.

15. Ketepatan meakukan kuditas gerak yang sesual dengan bentuk dan karakter tari
yang disgjikan. Penari mencgpai kuditas gerak tanpa canggung, sddu rapi, tenang,
dan menyenangkan, berarti mampu atau terampil bergerak sempurna dan
menimbulkan kesan menyentuh bagi penonton.

1.6. Ketepatan mengembangkan varias gerak berdasarkan kemampuan penarinya
menjadi gerak yang khas pada diri penari.

1.7. Ketepatan menafsirkan dan meakukan gerak dan iringan tari dan dur tari secara
kesdluruhan.

1.8. Ketepatan menafsirkan rasa gendhing terutamayang berkaitan seleh gendhing, pola
tabuhan, rasalagu, irama, tempo, rasa seleh, dan kdimat lagu.

2. Manmiliki ke-luwes-an dengan mdatih otot agar sddu lentur dan dadtis, sehingga mampu
melaksanakan semua gerak dengan kepagtian organis (sengguh ).

3. Mengembangkan kepekaan rasa terhadap irama yang berkaitan dengan rasa gerak dan rasa
irama gamdan untuk mencgpa harmoni yang diperlukan (sengguh).

4. Menguasa susunan sekaran tari yang dibawakan sesual dengan interpretasl yang sesual
dengan karakter tari yang kenes, luwes, tregel (lungguh).

5. Menguasa kondis arena pentas yang digunakan sehingga mampu menggarap pola lantai

dan ruang (mungguh).

6. Menguasa aau dapat meakukan rias dan busanatari Gambyong sehingga mampu
mendukung karakter tari (mungguh).
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
RANTAYA PUTRA ALUS—TINGKATPEMULA

K ode Unit: SKA.TPA.001 (DA
Judul Unit: Menarikan Tayungan (Rantaya) Putra Alus Tingket I/ Pemula
Uraian Unit: Tari Tayungan (Rantaya) Putra Alus addlah tari tunggd putra alusyang

memiliki perbendaharaan gerak sebagal tari dasar yang merupakan
langkah awa untuk menarikan tari putra al us gaya Surakarta, dengan
penguasaan unsur wiraga, yang telah didukung oleh pemahaman wirama
danwirasa ddam kadar yang bdum luluh.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Awa 1. Diperagekannya secaratepat dan benar pola-pola
gerak bagian awd yang terdiri dari:

11 Trapslantaya

12. Sembahan sla

1.3. Sembahan jengkeng

14. Tancep

2. Menarikan Bagian Beksan 2. Diperagakannya secara benar pola-polagerak bagian
Beksan pokok, yaitu:

2.1. Sabetan

2.2. Lumaksana Dhadhap Hanuraga
2.3. Ngigd

2.4. Lumaksana Dhadhap Impuran
2.5. Ngigd

2.6. Lumaksana Nayung

2.7. Panggel, besut

2.8. Lumaksana Bambangan

2.9. Ombak banyu srisig

2.10. Lumaksana Oklak

2.11. Besut

3. Menarikan Bagian Penutup 3. Diperagakannya secara tepat dan benar pola-pola
gerak pada bagian penutup, yaitu:

3.1. Nikelwarti

3.2. Sembahan jengkeng

3.3. Sembahansla

34. Trapslantaya

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Tersediaruangan untuk menari, biasanyatayungan putra al us dilakukan dengan mengitari
ruangan yang luas atau pendhapa.

2. Iringan untuk menari telah diperdapkan dengan baik, ddam bentuk rekaman audio (kaset
atau CD) atau iringan gamelan secara langsung (live).

3. Menggunakan busanatari yang diperlukan biasanya menggunakan celana dan kain serta
sampur.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
RANTAYA PUTRA ALUS—TINGKATPEMULA

Acuan Penilaian

1. Tayungan Putra Alus dapat diperagakan secara utuh dengan dituntut kemampuan agpek
wiraga yang menunjuk pada sikgp desar tari (adeg) dan skap laku tari ( patrap) serta dapat
mdakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak kaki, tubuh, tangan, dan kepda, sarta
pandangan mata (polatan) secaratepat atau sesua dengan kaidah yang berlaku.

2. Kemampuan menari didukung pula oleh pemahaman agpek wirama (iramairingan atau
karawitan tari).

3. Ddam menari perlu pulamenghayati karakterigik ragamragam gerak tari sesuai dengan
irama gendhing dan karakter tari yang dilakukan (agpek wirasa).

4. Hafd susunan ragamragam gerak tari yang dibawakan baik dalam bentuk maupun ddam
teknik serta menghayati ragam-ragam gerak tari dalam kadar yang ringan.
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ringan.

K odeUnit: SKA.TPA.002 (DA
Judul Unit: Menarikan Tari Gambiranom Tingkat 1/Pemula
Uraian Unit: Tari Gambiranom berkaitan dengan kemampuan menarikan tari tunggal

putra al us menampilkan tokoh Gambiranom dengan perbendaharaen

kiprahan yang lengkap, dengan penguasaan unsur wiraga, yang telah
didukung dleh pemahaman wirama dan wirasa ddam penjiwaan yang

Sub Kompetens

KriteriaUnjuk Kerja

1. Menarikan Bagian Beksan |

2. Menaikan Bagian Beksan I

3. Menaikan Bagian Beksan I11
(Kiprahan)

4. Menaikan bagian Beksan IV

1. Diperagekannya secaratepat dan benar pola-pola

gerak:

1.1. Nikelwarti, mangenjali atau sembahan

1.2. Sabetan, besut, dan tanjak

1.3. Kengser ke kanan menthang kiri, tawing kiri

1.4. Kengser ke kiri menthang kanan, tawing kanan

1.5. Sabetan, besut, tanjak kiri

1.6. Lumaksana 3 x, ombak banyu, besut, tanjak
kiri, srisig kembdi ke gawang tengah besut
tancep

Diperagakannya secara tepat dan benar pola-pola

gerak:

2.1. Lumaksana 5 x, besut, tanjak kanan

2.2. Ulap-ulap kiri, lilingan kanan trecet ke kiri,
hadap kiri menthang sampir sampur

2.3. Ogek lambung, besut, tanjak kanan

2.4. Laku telu, besut tancep hadap kawuri

2.5. Ulap-ulap kiri, lilingan kanan, trecet ke kiri
hedap kiri

2.6. Lumaksana 5 x, ombak banyu besut, tancep
kanan

Diperagakannya secara tepat dan benar pola-pola

. gerak:

3.1 Ogek lambung

3.2. Ngigd gulu, entragan

3.3. Trapjamang, entragan

3.4. Trap rikma kirikanan, entragan
3.5. Nimbang sampur, entragan

3.6. Tumpang tali, entragan

3.7. Racutan kanan-kiri

3.8. Hadapkanan, ulap-ulap tawing kiri
3.9. Balik kiri, ulap-ulap tawing kanan
3.10. Pondhongan maju

3.11. Trecet mundur, mbalik nikelwarti

Diperagekannya secaratepat dan benar pola-pola

. gerak:
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4.1. Uke kembar tumpang tali indriya, tawing kiri,
trap jamang, berdiri besut, tanjak kanan

4.2. Embat ngancap nogowangsul, ngancap, hedap
kanan songgo nompo

4.3. Ulap-ulap kiri, srisg maju

4.4. Pondhongan mande sampur, besut

4.5. Sisig (kembdi kegawang)

5. Menarikan Bagian Beksan V 5. Diperagakannya secaratepat dan benar pola-pola
gerak:
5.1. Hadapkanan ulap-ulap tawing kiri
5.2. Bdik ulap-ulap tawing kanan
5.3. Sabetan hadgp kanan, besut, tanjak
54. Sisg (kembdi kegawang tengah), nikelwarti

Per syaratan Unjuk Kerja:

1. Tersadiaruangan aau arena pentas yang cukup luas untuk menari, biasanyadi pendhapa
atau panggung prosenium.

2. Tersediagendhing iringan tari yang digunakan, baik daam bentuk rekaman audio (kasat
aau CD) atau iringan gamelan secaralangsung (live).

3. Tersdiadan dipakainyabusana dan riastari Gambiranom yang mendukung karakter tari
yang terkesan alustetgpi gagah.

Acuan Penilaian:

1. Wiragayang menunjuk pada ketepatan melakukan teknik-teknik gerak, bak teknik gerak
tubuh, tungkai, tangan, dan kepda Sdain itu, juga ketepatan meakukan teknik gerak kaki
untuk perdihan gerak dan berpindah tempat, serta. Ketepatan melakukan arah pandangan
mata (polatan).

2. Wirama berkatan dengan harmonisas antaragerak penari dengan iringan musik, juga seleh
gerak dengan seleh gendhing dilakukan secara benar.

3. Wirasa yang menunjuk pada penghayatan tari ddam kadar tertentu, terutama pada gerake
gerak tari yang dilakukan sesual dengan rasatari yang diperagakan.

4. Hafa terhadap sduruh urutan pola-pola gerak daam tari Gambiranom, termasuk
meakukannya dengan teknik yang tepat dan benar.
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K odeUnit: SKA.TPA.003 (2 A
Judul Unit: Menarikan Tari Menak Koncar Tingkat 2/Muda,
Uraian Unit: Tari Menak Koncar adalah tari tunggal putraal us yang memiliki teknik

gerak, irama gendhing tari yang rumit dengan vokabuler gerak yang
bervarias sertamenampilkan karakter tari yang alus luwes, dan lincah
(cakrak). dengan penguasaan unsur wiraga, wirama dan wirasadan
Hastha Sawanda secara utuh dengan detil ungkapnya.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
Menarikan gerak-gerak tari Menak Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola
Koncar (Ldr. Asmaradana) gerak ddam tari Menak Koncar yang terdiri dari:
1 Besut tanjak tawing kebyok sampur kanan
2. Sidg
3. Nikelwarti
4. Sembahan laras
5. Sabetan
6. Lumaksanaglebagan
7. Sabetan
8. Kiprahan tiga pola gerak:

8.1. hadap kiri tanjak kanan ulap-ulap kanan
8.2. hadgpdepan tanjak kiri tawing kanan
8.3. hadap kanan tanjak kanan, penthangan bokor
sinangga
Besut
Lumaksana glebagan
Besut tanjak tawing kebyok sampur kanan, srisig
Kiprahan tiga pola gerak:
12.1. hedap kiri, tanjak kanan, trap jamang
12.2. hadap depan, tanjak kirigajah ngoling
rimong sampur
12.3. hadap kanan tanjak kanan ngilo asta
Panggd sindhet putra
Batangan, mdik lampah miring shlak sampur, tawing
taweng kiri
Pangge sindhet putra
Magak, kawilan penthangan kiri sampir sampur
Filesan, singgetan kengseran ukel karna
Uke agtalampah empat, singgatan ukd karna
Kawilan kesetan penthangan sampir sampur, Snggatan
uked karma
Lembehan entragan, menthang kiri kengser ke kanan,
besut tanjak kanan
Pacak jangga, Lampah miring mandi sampur
Sdhangan kebyok, tanjak kiri kebyok sampur, sangger
nampa
Ebat ngancap naga wangsul, ridong pondongon, best,
tanjak panggeh
Gaahggahan kiri ogek lambung pacak gulu
Kebyak kelbyok pondhongan
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Persyaratan Unjuk Kerja:
1

2.

3.

Kiprahan tiga pola gerak, yaitu:
26.1. Hadap kanan tanjak kanan, trap sabuk
26.2. Hadap depan, tanjakkiri, trap gelang
26.3. Hadap kanan tanjak kanan, udal rikma

27. Besut, lumaksana glebagan, sabetan

28. Ulap-ulap kanan, srisig

Tersedia ruangan yang cukup luas untuk menari, mengingat tarian ini sudah menggarap
polalantai lebih bervarias.

Iringan tari untuk menari telah diperdgpkan dengan baik, bisa ddam bentuk rekaman audio
atau iringan gamelan secara hidup yang ditaluh oleh para pengrawit yang terampil.
Tersedia dan dipakainya busana dan rias tari Menak Koncar untuk mendukung karakter
tari.

Acuan Penilaian:

o N

Ketepatan melakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak torso, tangan, dan kepaa

K etepatan melakukan teknik gerak kaki untuk perdihan gerak.

Ketepatan melakukan arah pandangan mata (polatan) sesua dengen karekter tari yang
ditampilken

Harmonisas antara gerak dengan iringan musik dan penari.

Ke-luwes-an rangkaian gerak yang dilakukan terkesan mengdir dan alus

Kesesuaan variad gerak sebagal bagian dari ekspres diri penari yang menjadikan tarian

yang disgikan khes.

Penguasaan terhadap irama gerak dengan iramairingan atau karawitan tari.

Penguasaan melakukan sel eh gerak sesual dengan seleh gendhing.
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K odeUnit: SKA.TPA.003 (3 A
Judul Unit: Menarikan Tari Menak Koncar Tingkat 3/Madya,
Uraian Unit: Tai Menak Koncar addah tari tunggd putra alus yang memiliki teknik

gerek, irama gendhing tai yang rumit dengan vokebuler gerek yang
bervariad seta menampilken karakter tari yang alus, luwes, dan lincah
(cakrak). dengan penguasaan unsur wiraga, wirama dan wirasa dan
Hastha Sawanda secara utuh dengan penjiwaan tari yang menyeluruh.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

Menarikan susunan gerak tari Menak | Dihayainya dan dijiwainya pola-polagerak ddam tari
Koncar Menak Koncar yang terdiri dari:
(Ldr. Asmaradana) Besut tanjak tawing kebyok sampur kanan
Sidg
Nikelwarti
Sembahan laras
Sabetan
Lumaksana glebagan
Sabetan
Kiprahan tigapolagerak:
8.1. Hadap kiri tanjak kanan ulap-ulap kanan
8.2. Hadapdepan tanjakkiri tawing kanan
8.3. Hadap kanan tanjak kanan, penthangan bokor
sinangga
Besut
. Lumaksana glebagan
. Besut tanjak tawing kebyok sampur kanan, srisig
. Kiprahan tiga pola gerak:
12.1. Hadapkiri, tanjak kanan, trap jamang
12.2. Hadap depan tanjak kiri gajah ngoling rimong
sampur
12.3. Hadap kanan, tanjak kanan ngilo asta
Panggd sindhet putra
Batangan, mdik lampah miring seblak sampur, tawing
taweng kiri
13. Magak, kawilan penthangan kiri sampir sampur
14. Pilesan, singgetan kengseran ukel karna
15. Ukel asta lampah 4, singgatan ukel karna
16. Kawilan kesetan penthangan sampir sampur,
singgatan ukel karna
17. Lembehan entragan, menthang kiri kengser ke
kanan, besut tanjak kanan
18. Pacak jangga, Lampah miring mandi sampur
19. Sdhangan kebyok, tanjak kiri kebyok sampur,
sangga- nampa
20. Ebat ngancap naga wangsul, ridong pondhongon,
besut, tanjak panggah
21. Gajah-gajahan kiri ogek lambung pacak gulu
2. Kebyak kebyok pondhongan
23. Kiprahantiga pola gerak, yatu:
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24.1. Hadap kanan, tanjak kanan, trap sabuk
24.2. Hadap depan, tanjak kiri, trap gelang
24.3. Hadap kanan, tanjak kanan, udal rikma
25. Beaut, lumaksana glebagan, sabetan
26. Ulap-ulgp kanan, sidg

Persyaratan Unjuk Kerja:
1

Tersadia ruangan yang cukup luas untuk menari, mengingat tarian ini sudah menggarap pola
lantal lebih bervaried.

2. Iringan tari untuk menari telah dipersgpkan dengan baik, bisa daam bentuk rekaman audio
aau iringan gamean secara hidup yang ditabuh oleh para pengrawit yang terampil.
3. Tersediadan dipakanya busana dan rias tari Menak Koncar untuk mendukung karakter tari.

Acuan Penilaian:

1. Ketepatan meakukan teknik-teknik gerak , baik teknik gerak torso, tangan, dan kepaa

2. Ketepatan meakukan teknik gerak kaki untuk perdihan gerak.

3. Ketepatan mdakukan arah pandangan mata (polatan) sesua dengan karakter tari yang

ditampilkan.

Harmonisas antaragerak dengan iringan musik dan penari.

Ke-luwes-an rangkaian gerak yang dilakukan terkesan mengdir dan alus

Kesesudan varias gerak sebagal bagian dari ekspres diri penari yang menjadikan tarian

yang disgjikan khas.

Penguasaan terhadap irama gerak dengan iramairingan atau karawitan tari.

Penguasaan melakukan seleh gerak sesual dengan seleh gendhing.

K etepatan menafsirkan karakter tari dan menergpkannya dalam penjiwaan tari.

0. Menygjikan kesdluruhan tari dengan mengdir, ddam hd ini mencakup keluluhan semua
agpek yang terdgpat daam tari Menak Koncar.

11. Menguasa ruang pentas dengan penggargpan polalantai yang wijang dan gawang yang

tepat.

oA
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K odeUnit: SKA.TPA.004 (2)A
Judul Unit: Menarikan Tari Pamungkas Tingkat 2/Muda
Uraian Unit: Tari Pamungkas addah tari tunggal putraalus, yang bertema

keprauritan dengan menggunakan properti dhadhap den keris Tari ini
dilakukan dengan pengenddian diri yang tinggi dan ddam gerak yang
mengdir Alus dengan penguasaan wiraga, wirama, dan wirasaatau
memenuhi Kriteria Hastha Sawanda dan mencapai penjiwaan tari,
walaupun belum menyduruh.

Sub Kompetens

KriteriaUnjuk Kerja

1 Menaikan Bagian | (Maju
Beksan)
(Ktw. Rangsang Tuban
LsPeog Pt.Nemlrama 1)

2. Menaikan Bagian |1 (Beksan)
(lrama2)

3. Menaikan Bagian 11l (Perang
Kengseran)
(Iramal)

4. Menaikan Bagian IV (Perang

1. Diperagakannya secara luwes dan sddaras pola-pola
gerak pada Mgu Beksan, yaitu:

11

Sembahan jengkeng

1.2. Tanjak sawega dhadhap

13
14
15.

Lumaksana bambangan
Kebyok sampur kiri
Nikelwarti seleh dhadhap, gedheg

2. Diperagakannyasecara luwes dan sdaras pola-
polagerak pada Beksan, yaitu:

2.1
2.2.

2.3.

24.

25.

2.6.

2.7.

2.8.

Sembahan laras

Tanjak sawega dhadhap, ngigel menthang kiri
nglereg, tanjak kiri

Ukel tawing kanan, nglawe kanan leyek ke kiri
ogek lambung

Besut tanjak lumaksana laras, besut tanjak
panggah kanan

Sekaran genjot, nyabet srimpet kiri, kengser
manguk

Sdhangan kebyok sampur nacah, songgo
nompo, srisig mundur balik, ngigel tanjak
panggah kanan

Ngenceng dhadhap, ukel kiri mindah dhadhap,
leyek ke kanan, ngunus dhuwung ngembat kiri
njujut, tanjak panggah kanan

Hoyog ukel kiri, maju kiri giyul, angkring,
pacak gulu, besut tanjak sawega dhuwung,
ebat ngancap, nompo kanan, mbalik kiri

3. Diperagakannya secara luwes dan sHaras pola-pola
gerak:

3.1

3.2.

Kengseran ke kiri ukel adu manis, nyuduk,
kengseran ke kanan ukel adu manis, nangkis

Kengseran ke kiri ukel adu manis, nyuduk,
kengseran ke kanan ukel adu manis, mbalik

kiri tanjak

4. Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola
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Tangkepan)
(Iramal)

5. Menarikan Bagian V (Beksan)

(Irama2)

6. Menaikan BagianVV (Mundur

Beksan Irama2)

5.

6.

gerak:

4. 1. Perang tangkepan, kengser ke kanan

4. 2. Perang tangkepan nangkis balik kengser ke
kanan

4. 3. Perang tangkepan, balik tanjak sawega

Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola

gerak:

5. 1. Tanjak panggah kanan, tanjak sawega,
nyabet, kengser manguk

5. 2. Nompo, ebat nogowangsul, tanjak panggah
kanan

5. 3. Uke asta kiri, besut tanjak (memasukkan
keris)

5. 4. Ukel kanan mindah gendewa, besut tanjak
sawega

5. 5. Nyabet, panggel, hadap kanan kolong sampur
glebagan, trecet

5. 6. Ukel kedua tangan, nompo, hadap kiri tanjak

panggah kiri

Nompo, hadep kiri kengser kebyok sampur

Jengkeng kebyak sampur, gedheg (pacak

gulu)

oo,
o N

Diperagakannya secara luwes dan selaras gerak-

gerak:

6. 1. Sembahan laras, gedheg, ukel dhadhap,
besut tanjak sawega dhadhap

6. 2. Lumaksana bambangan, kebyok sampur kiri

6. 3. Nikelwarti jengkeng kebyak sampur, gedheg

1

2.

3.

Persyaratan Unjuk Kerja:

Tersedia arena pentas atau ruangan yang cukup luas untuk menari, biasanya dilakukan di
pendhapa. atau panggung prosenium.

Tersedia gendhing tari yang digunakan daam bentuk rekaman audio (kaset aau CD) atau
iringan gamelan secaralangsung (live).

Tersedia perdatan tari yang digunakan, yaitu dhadhap dan keris.

Tersadia dan dipakainya busana dan riastari Pamungkas yang mendukung karakter tari

yang terkesan dus.
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Acuan Penilaian:

1. Medakukan dengen tepat dan benar teknik-teknik gerak, bak teknik gerak tubuh, tungka,

tangan, dan kepda

Mdakukan dengan tepat dan benar teknik gerak kaki untuk perdihan gerak dan berpindah

tempat.

Meé akukan dengan benar arah pandangan mata (pol atan).

Meakukan secara harmonis antara gerak penari dengan iringan musik.

Meakukan dengan luwes ungkapan gerak can terkesan mengdir dan alus

Mengembangkan varias gerak yang sesual dengan ekspres diri penari dan karakter tari.

Menguasal irama gerak dengan iramairingan atau karawitan tari.

Menguasai dan menergpkan seleh gerak sesuai dengan seleh gendhing.

Menguasa susunan ragam gerak ddam taian yang dibawekan dengan interpretes yang

tepat.

10. Menguasa  kondis aena pentes yang digunakan, sehingga mampu berekspres  dengan
penggargpan polalantal dan ruang.

11. Menguasai rias dan busana tari Pamungkas sehingga mampu mendukung karakter tari.

N
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K odeUnit: SKA.TPA.004 (3)A
Judul Unit: Menarikan Tari Pamungkas Tingkat 3/Madya
Uraian Unit: Tari Pamungkas addah tari tunggal putraalus, yang bertema

kepragjuritan dengan menggunakan properti dhadhap dan keris. Tari ini
dilakukan dengan pengenddian diri yang tinggi dan dalam gerak yang
mengdir Alus dengan penguasaan wiraga, wirama, dan wirasa secara
utuh atau memenuhi kriteria Hastha Sawanda sehingga telah mencapai

penghayatan tari yang menyeluruh.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
1. Menaikan Bagian | (Maju 1. Dihayai dan dijiwainyapola-polagerak pada Maju
Beksan) Beksan, yaitu:
(Ktw. Rangsang Tuban 1.1. Sembahan jengkeng
LsPelog Pt.Nem) 1.2. Tanjak sawega dhadhap
(framal) 1.3. Lumaksana bambangan

1.4. Kebyok sampur kiri
1.5. Nikelwarti seleh dhadhap,gedheg

2. Menaikan Bagian Il (Beksan) 2. Dihayat dan dijiwainyapola-polagerak pada
(Irama?2) Beksan, yaitu:

2. 1. Sambahan laras

2. 2. Tanjak sawega dhadhap, ngigel menthang
kiri nglereg, tanjak kiri

2. 3. Uke tawing kanan, nglawe kanan leyek ke
kiri ogek lambung

2. 4. Besut tanjak lumaksana laras, besut tanjak
panggah kanan

2. 5. Sekaran genjot, nyabet srimpet kiri, kengser
manguk

2. 6. Sdhangan kebyok sampur nacah, songgo
nompo, srisig mundur balik, ngigel tanjak
panggah kanan

2. 7. Ngenceng dhadhap, ukel kiri mindah
dhadhap, leyek ke kanan, ngunus dhuwung
ngembat kiri njujut, tanjak panggah kanan

2. 8. Hoyog ukel kiri, Alus kiri giyul, angkring,
pacak gulu, besut tanjak sawega dhuwung,
ebat ngancap, nompo kanan, mbalik kiri

3. Menaikan Bagian Il (Perang 3. Dihayai dan dijiwainyapola-polagerak:
Kengseran) 3. 1. Kengseran kekiri uke adu manis, nyuduk,
(Iramal) kengseran ke kanan ukel adu manis, nangkis
3. 2. Kengseran ke kiri ukel adu manis, nyuduk,
kengseran ke kanan ukel adu manis, mbalik
kiri tanjak

4. Menaikan Bagian IV (Perang 4. Dihayati den dijiwanya pola-polagerak:
Tangkepan) 4. 1. Perang tangkepan, kengser ke kanan
(Iramal) 4. 2. Perang tangkepan nangkis balik kengser ke
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4. 3.

5. Menaikan Bagian V (Beksan) 5.
(Irama2)

5 1
5.2
5.3
5. 4.

55

oo
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6. Menarikan BagianV (Mundur 6.

Beksan ) 6. 1
(Irama2)
6. 2.
6. 3.

Dihayati den dijiwanya pola-polagerak:

Dihayti dan dijiwainya gerak-gerak:

kanan
Perang tangkepan, balik tanjak sawega

Tanjak panggah kanan, tanjak sawega,
nyabet, kengser manguk

Nompo, ebat nogowangsul, tanjak panggah
kanan

Ukel asta kiri, besut tanjak (memasukkan
keris)

Ukel kanan mindah gendewa, besut tanjak
sawega

Nyabet, panggel, hadap kanan kolong sampur
glebagan, trecet

Ukel kedua tangan, nompo, hadap kiri tanjak
panggah kiri

Nompo, hadap kiri kengser kebyok sampur
Jengkeng kebyak sampur, gedheg (pacak
gulu)

Sembahan laras, gedheg, ukel dhadhap,
besut tanjak sawega dhadhap

Lumaksana bambangan, kebyok sampur kiri
Nikelwarti, jengkeng kebyak sampur, gedheg

Persyaratan Unjuk Kerja:

pendhapa. atau panggung prosenium.

iringan gamelan secaralangsung (live).

yang terkesan alus

1. Tersediaarena pentas aau ruangan yang cukup luas untuk menari, biasanya dilakukan di
2. Tersedia gendhing tari yang digunakan daam bentuk rekaman audio (kaset atau CD) atau

3. Tersadiaperdatan tari yang digunakan, yaitu dhadhap dan keris
4. Tersediadan dipakainyabusana dan riastari Pamungkas yang mendukung karakter tari
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI PAMUNGKAS—TINGKAT MADYA

Acuan Penilaian:

1. Mdakukan dengan tepat dan benar teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tungka,
tangan, dan kepda
Meakukan dengan tepat dan benar teknik gerak kaki untuk peraihan gerak dan berpindah
tempat.
Meé akukan dengan benar arah pandangan mata (pol atan).
Meakukan secara harmonis antara gerak penari dengan iringan musik.
Meakukan dengan luwes ungkapan gerak dan terkesan mengdir dan alus
Mengembangkan varias gerak yang sesual dengan ekspres diri penari dan karakter tari.
Menguasal irama gerak dengan iramairingan atau karawitan tari.
Menguasai dan menergpkan seleh gerak sesuai dengan seleh gendhing.
Menguasai susunan ragam gerak daam tarian yang dibawakan.dengan interpretas yang
tepat.

. Menguasal kondis arena pentas yang digunakan, sehingga mampu berekspres dengan
penggargpan polalantal dan ruang.

. Menguasai iramadan gendhing iringan tari yang digunakan sehingga dgpat me akukan tari

sebagal ungkapan tari yang menyau.

Menguasai rias dan busanatari Pamungkas sehingga mampu mendukung ungkapan tari.

. Menjiwal karakter tari Pamungkas yang aus, waspada, namun cekatan dan terampil dan
lincah pada bagian perangan.

Woo~NoOA~wWw DN
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
RANTAYA GAGAH—TINGKAT PEMULA

K odeUnit: SKA.TPG.001 (DA
Judul Unit: Menarikan Tayungan (Rantaya) Gagah Tingkat 1/Pemula
Uraian Unit: Tayungan (Rantaya) Gagah addah tari tunggd putra gagah yang memiliki

perbendaharaan lengkap sebagal tari dasar yang merupakan langkah awa
untuk dapat menarikan tari putra gagah gaya Surakarta. Tari ini dilakukan
dengan penguasaan unsur wiraga (hafdan dengan bentuk dan teknik
yang benar) dan telah didukung oleh pemahaman wirama (ketepatan
irama) dan wirasa (penjiwaan) daam kadar yang masih ringan.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1.  Menaikan Bagian Awa 1. Dilakukannya secara benar gerak-gerak yang
sembahan yang terdiri dari:

1.1. Trapsila anuraga

1.2. Sembahan sila

1.3. Trapsilantaya

1.4. Sembahan jengkeng

1.5. Tancep

2. Menaikan Beksan Pokok 2. Diperagakannya secara tepat pola-polagerak ddam
tayungan putra gageh, yaitu:

2.1. Lumaksana Kambeng

2.2. Besut tanjak kambeng

2.3. Lumaksana kambeng

2.4. Sabetan kambeng

2.5. Lumaksana Kalangkinantang

2.6. Ombak banyu besut ,srisig kalangkinantang
2.7. Lumaksana Bapang

2.8. Sabetan bapang

2.9. Lumaksana bapang

2.10. Ombak banyu, besut , srisig bapang

211. Lumaksana Bapang Kasatriyan

2.12. Sabetan bapang kasatriyan

2.13. Lumaksana bapang

2.14. Ombak banyu, besut, srisig bapang kasatriyan
2.15. Lumaksana Bapang Jeglong

2.16. Sabetan bapang jeglong

2.17. Lumaksana bapang jeglong,

2.18. Oombak banyu, srisig bapang jeglong
2.19. Panggel, besut, tanjakkanan

3. Menaikan Bagian Penutup 3. Diperagakannya secara benar pola-polagerak yang
terdiri atas:

3. 1. Nikelwarti

3. 2. Sembahan jengkeng

3. 3. Ssembahan sila

3. 4. TrapsilaAnuraga
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Persyaratan Unjuk Kerja

1. Tersadiaruangan luas untuk menari, biasanya tayungan dilakukan dengan mengitari
ruangan yang luas atau pendhapa.

2. Iringan untuk menari telah dipersgpokan dengan baik, ddam bentuk rekaman audio atau
iringan gamdan secara langsung (live).

3. Menggunakan busaratari biasanya celana dan kain serta menggunakan sampur.

Acuan Penilaian:

1. Tayungan Putra Gagah dapat diperagakan secara utuh dengan dituntut kemampuan aspek
wiraga yang menunjuk pada skap dasar tari (adeg) dan skap laku tari (patrap) serta dapat
melakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak kaki, tubuh, tangan, dan kepala, serta
pandangan mata (polatan) secara tepat atau sesual dengan kaidah yang berlaku.

2. Kemampuan menari didukung pulaoleh pemahaman agpek wirama (iramairingan aau
karawitan tari).

3. Ddam menari perlu pulamenghayati karakteridtik ragamragam gerak tari sesual dengan
irama gendhing dan karakter tari yang dilakukan (aspek wirasa).

4. Hafd susunan ragamragam gerek tari yang dibawakan baik dalam bentuk maupun ddam
teknik serta menghayati ragamragam gerak tari dam kadar yang ringan.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI EKA PRAWMIRA—TINGKAT PEMULA

K odeUnit: SKA.TPG.002 (DA
Judul Unit: Menarikan Tari Eka Prawira Tingkat 1/Pemula
Uraian Unit: Tari Eka Prawiraaddah tari putra gagah gaya Surakarta yang terdiri dari

ragam-ragam dasar tari gagah yang bertema keprgjuritan dan

menggunakan properti tameng dan pedang. dengan penguasaan pada
wiraga, dengan didukung wirama dan wirasa daam kader tertentu.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
1. Menaikan Bagian Maju Beksan | 1. Diperagakannya secaratepat dan benar pda-pola
(Lanc.Singanebah Pelog gerak padabagian Maju Beksan yang terdiri dari:
Barang) 1. 1. Besut, trecet, besut tanjakkanan
1. 2. Sabetan
1. 3. Lumaksana, trecet, besut
1. 4. Nikelwarti
1. 5. Slantaya
2. Menaikan Bagian Beksan 2. Diperagakannya secara tepat dan benar pola-pola
dengan properti pedang gerak padabagian Beksan yang terdiri dari:
(Ldr. Bimokurdo) 2.1. Sembahan

2.2. Sabetan pedag

2.3. Sekaran | (berjdan ke samping kanan)
24. Sekaran Il (entrakan hedap kiri)

2.5. Sekaran Il ( entrakan tusukan pedang)

2.6. Sekaran IV ( entrakan hoyogan)
2.7. SekaranV (jdanslay bergantian)

3. Menarikan Bagian Gerak-Gerak 3. Diperagakannya secara tepat dan benar pola-pola

Jurus Pedang gerak pada bagian jurus, yang terdiri dari:
(Lanc. Snganebah) 3.1 Nikelwarti jengkeng
3. 2. Sabetan pedag
3. 3. Jdurus| tusukan dikombinasikan dengan gerak

menangkis dan loncat mundur

Jurus I tusukan atas divarias dengan tusukan

bawah

3. 5. Juruslll gerak tusukandikombinas dengen
tangkisanjengkeng

3. 6. JuuslV tusukanke kiri berkdi-kdi
(membabiat) ke arah samping kiri

3. 7. JurusV dengan tusukan dan tangkisan diserta
tendangan kaki kanan

3.

&~

3. 8. JurusVI, tusukan dipadu dengan sempok
3.9, Jurus VII tusukan dan tangkisan dipadu dengan
gerak ngancap
4. Menaikan Mundur Beksan 4. Diperagakannya secara tepat dan benar pola-pola
(Lanc. Snganebah) gerak Mundur Beksan, yaitu:

4. 1. Trecet ke samping kanan
4. 2. Trecet mundur

STANDAR KOMPETENS NASONAL BI DANG TARI ETNIS 139



UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
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Persyaratan Unjuk Kerja
1
2.

3.
4.

Tersadia ruangan yang cukup luas untuk menari, biasanya dilakukan di pendhapa.

Iringan untuk menari tdah dipersgokan dengan bak, ddam bentuk rekaman audio(kaset
atau CD) atau iringan gamelan secara langsung (live).

Tersedia perdatan yang digunakan daam tari Eka Prawira, yaitu: tameng dan pedang.

Tersadia dan dipakainya busana dan rias tai  Eka Prawira yang mendukung karakter tari
dan tidek mengganggu gerak tari yang dilakukan.

Acuan Penilaian:
1

Ddam menaiikan tai Eka Prawira dituntut wiraga yang berkatan dengan skap desar tari
(adeg) den skap laku tari (patrap) serta dapat melakukan teknik-teknik gerak, bak teknik
gerak kaki, tubuh, tangan, dan kepaa, serta pandangan mata (pol atan) secara tepat.

Ddam mdakukan tari juga diperlukan pemahaman irama gerak dengan irama iringan aau
karawitan tari yang sesua sehingga dgpat  meakukan seleh gerak sesua dengan seleh
gendhing.

Ddam menai pelu pula menghayati karakterisik ragamragam gerak tari sesua dengan
irama gendhing dan karakter tari yang dilakukan.

Hafd susunan ragamragam garak tai  yang dibaveken bak ddam bentuk maupun daam
teknik serta menghayati ragam-ragam gerak tari dalam kadar yang ringan.
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UNIT-UNIT KOMPETENS

TARI SURAKARTA
TARI KLONO TOPENG—TINGKAT MUDA

K odeUnit: SKA.TPG.003 (2) A
Judul Unit: Menarikan Tari Klana Topeng Tingkat 2/ Muda
Uraian Unit: Tari Klana Topeng addah tari tunggdl putra gagah yang memerankan

tokoh Klana Sewandana yang menggunakan properti topeng memiliki
ragam gerak sangat kaya, juga berbagal varias suasana, termasuk
karawitan tarinya. Padatingkeat ini berkaitan dengan penguasaan
Hastha Sawanda.

Sub Kompetens

KriteriaUnjuk Kerja

(Gend. Bendrong Laras Pelog
Pathet Nem)

2. Menaikan Bagian Maju
Gawang
(Gend. Liwung Laras Pelog
Pathet Nem)

3. Menaikan Bagian Beksan
(Gend. Pucung Rubuh Laras
Pelog Pathet Nem)

(Gend. Bendrong Laras Pelog
Pathet Nem)

4. Menaikan Bagian Kiprahan
(Gend. Bendrong Laras Pelog
Pathet Nem)

1. Menaikan Bagian Maju Beksan

1. Diperagakannyasecara luwes dan sdlaras pola-pola

gerak:

1. 1. Jengkeng
1. 2. Nikelwarti
1. 3. Sembahan

Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola

gerak:

2. 1. Ambil topeng, berdiri, memakai topeng,
pacak jangga

2. 2. Ulap-ulap kiri, trecet, obah bahu, pacak
jangga

2. 3. Lumaksana 4x, besut, tanjak miring kanan

2. 4. Seblak sampur kiri ulap-ulap kiri

2. 5. Glebag kanan kebyok sampur kanan, kiri
kebyok

2. 6. Ulap-ulap kiri, trecet, obah bahu, pacak
jangga

2. 7. Lumaksana ombak banyu, srisig, besut,
tanjak kanan

Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola

gerak:

3.1. Keduatangan malangkerik, ogek lambung

3.2. Ukel miwir busana, genjot

3.3. Mlintir brengos 3x, ngracik, genjot, tanjak
kanan

3.4. Lumaksana 3x, besut, tanjak

3.5. Ogek lambung, genjot

3.6. Sabetan, pondhongan, besut, tanjak

3.7. Lumaksana malangkerik

3.8. Pondhongan, besut, menthang kiri

3.9. Ogekan, besut, lumaksana

3.10. Besut, tanjak bapang, kebat nogowangsul

3.11. Bopongan, lumaksana jajag, ombak banyu,
besut, tanjak

Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola

. gerak:

4.1. Ogek Lambung, ngigel jangga, entragan
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI KLONO TOPENG—TINGKAT MUDA

4.2. Trap jamang, lombo ngracik, entragan

4.3. Ngelus bara, entragan

4.4. Tumpang tali, ngracik, entragan

4.5. Ngracut, ulap-ulap kanan pondhongan Alus,
srisig mundur, besut tancep

5. Menarikan Gambyongan 5. Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-
(Gend. Eling-Eling Laras Pelog pola gerak:
Pathet Nem) 5.1. Kengser, panggel, batangan

5.2. Ogekan lambung, tawing, kengser ukel karna
5.3. Laku telu, nacah

5.4. Kebyok, srisig, tanjak

5.5. Entragan kanan, ulap-ulap kiri, nubruk

5.6. Lampah mundur, besut tanjak, entragan

5.7. Pondhongan Alus, mundur, besut, tancep

6. Menarikan Bagian Mundur 6. Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-
Gawang polagerak:
(Sampak Laras Pelog Pathet 6.1. Kirig, capeng, cancut
Nem) 6.2. Ombak banyu, srisig, besut tanjak

6.3. Nikelwarti, jengkeng
6.4. Sembahan, gedheg

Persyaratan Unjuk Kerja

1. Tersaediaarena pentas atau ruangan yang digunakan untuk menari.

2. Tersedia gendhingiringan tari yang digunakan, baik rekaman kaset atau CD ataul
penygian gamelan secaralangsung (live).

3. Tersadia perdatan yang penting yaitu: topeng dengan bentuk tertentu sesual dengan
karakter perannya.

4. Tersediadan dipakainya busana dan rias tari Klana Topeng untuk mendukung kerakter teri
yang disgjikan.

Acuan Penilaian

1. Ketepatan meakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tungkai, kaki, tangen,
dankepaa

K etepatan melakukan teknik gerak kaki untuk peraihan gerak dan berpindah tempet.
Ketepatan melakukan arah pandangan mata (polatan).

Harmonisas antaragerak penari dengan iringan musik.

Ke-luwes-an gerak yang dilakukan secaramengdir dan alus

Pengembangan varias gerak sebagal ekspres diri penari yang sesual dengan karakter
yang diperankan.

7. Penguasaan terhadap irama gerak dengan iramairingan atau karawitan tari.

8. Penguassan melakukan seleh gerak sesua dengan seleh gendhing.

9. Penguasaan ruang yang tercermin pada garap polalantai dan gawang.

10. Hafd secara menyeuruh urutan susunan tari termasuk ketepatan dalam teknik gerak tari.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA

TARI KLONO TOPENG—TINGKAT MADYA

KodeUnit: SKA.TPG.003 (3)A
Judul Unit: Menarikan Tari Klana Topeng Tingkat 3/ Madya
Uraian Unit: Tari Klana Topeng addah tari tungga putragagah yang memerankan
tokoh Klana Sewandana yang menggunakan properti topeng memiiliki
ragam gerak sangat kaya, juga berbagal varias suasana, termasuk
karawitan tarinya. Padatingkat ini berkaitan dengan penguasaan
Hastha Sawanda sertamemenuhi konsep sengguh, mungguh, dan
lungguh.
Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
1. Menaikan Bagian Maju Beksan 1. Dihayai dan dijiwainyapola-polagerak:
(Gend. Bendrong Laras Pelog 1.1. Jengkeng
Pathet Nem) 1.2. Nikelwarti
1.3. Sembahan
2.  Menaikan Bagian Maju 2. Dihayati dan dijiwanyapola-polagerak:
Gawang 2.1. Ambil topeng berdiri, memakai topeng, pacak
(Gend. Liwung Laras Pelog jangga
Pathet Nem) 2.2. Ulap-ulap kiri, trecet, obah bahu, pacak
jangga

2.3. Lumaksana 4x, besut, tanjak miring kanan

2.4. Seblak sampur kiri ulap-ulap kiri

2.5. Glebag kanan kebyok sampur kanan, kiri
kebyok

2.6. Ulap-ulap kiri, trecet, obah bahu, pacak
jangga

2.7. Lumaksana ombak banyu, srisig, besut, tanjak
kanan

3. MenaikanBagian Beksan 3. Dihayati dn dijiwainya pola-polagerak:
(Gend. Pucung Rubuh Laras 3. 1. Kedua tangan malangkerik, ogek lambung
Pelog Pathet Nem) 3. 2. Uke miwir busana, genjot
3. 3. Mlintir brengos 3x, ngracik, genjot, tanjak
kanan
Lumaksana 3x, besut, tanjak
Ogek lambung, genjot

4,
(Gend. Bendrong Laras Pelog 5.
6. Sabetan, pondhongan, besut, tanjak
7.
8.
0.

Pathet Nem)
Lumaksana malangkerik
Pondhongan, besut, menthang kiri
Ogekan, besut, lumaksana
10. Besut, tanjak bapang, kebat nogowangsul
11. Bopongan, lumaksana jajag, ombak banyu,
besut, tanjak

3.
3.
3.
3.
3.
3.
3.
3.

Menarikan Bagian Kiprahan
(Gend. Bendrong Laras Pelog
Pathet Nem)

Dihayati dan dijiwainya pola-polagerak:

. 4.1. Ogek Lambung, ngigel jangga, entragan

4.2. Trap jamang, lombo ngracik, entragan
4.3. Ngelus bara, entragan
4.4. Tumpang tali, ngracik, entragan
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI KLONO TOPENG—TINGKAT MADYA

4.5. Ngracut, ulap-ulap kanan, pondhongan maju,
srisig mundur, besut tancep

5. Menaikan Bagian Gambyongan 5. Dihayai dan dijiwainyapola-pola gerak:

(Gend. Eling-Eling Laras Pelog 5.1. Kengser, panggel, batangan

Pathet Nem) 5.2. Ogekan lambung, tawing, kengser ukel karna
5.3. Laku telu, nacah
5.4. Kebyok, srisig, tanjak
5.5. Entragan kanan, ulap-ulap kiri, nubruk
5.6. Lampah mundur, besut tanjak, entragan
5.7. Pondhongan maju, mundur, besut, tancep

6. Menaikan Bagian Mundur 6. Dihayai dan dijiwainya pola-polagerak:
Gawang 6.1. Kirig, capeng, cancut
(Sampak Laras Plog Pethet 6.2. Ombak banyu, srisig, besut tanjak
Nem) 6.3. Nikewarti, jengkeng

6.4. Sembahan, gedheg

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Tersadiaarena pentas atau ruangan yang digunakan untuk menari.

2. Tersedia gendhingiringan tari yang digunakan, baik rekaman kaset atau CD atau
penygian gamelan secaralangsung (live).

3. Tersedia peralatan yang penting yaitu: topeng dengan bentuk tertentu sesuai dengan
karakter perannya

4. Tersadiadan dipakainya busana dan rias tari Klana Topeng untuk mendukung karakter tari
yang disgjikan.

Acuan Penilaian:

1. Ketepatan meakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tungka, keki, tangan,

dankepaa

Ketepatan melakukan teknik gerak kaki untuk peralihan gerak dan berpindah tempat.

Ketepatan melakukan arah pandangan mata (pol atan).

Harmonisas antara gerak penari dengan iringan musik.

Keluwesan gerak yang dilakukan secara mengdir dan alus..

Pengembangan variad gerak sebaga ekspres diri penari yang sesual dengan karakter

yang diperankan..

Penguasaan terhadap irama gerak dengan iramairingan atau karawitan tari.

Penguasaan mdakukan seleh gerak sesua dengan seleh gendhing.

Memiliki kemampuan daam menggargp ruang, polalanta, dan gawang sehingga

pertunjukan tarinya terasalebih hidup.

10. Memiliki kemampuan menginterpretasikan karakter tari yang disgjikan dan
menergpkannya daam pertunjukan tari.

11. Menjiwa secaramenyduruh karakter tari yang disgjikan.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI ENGGAR ENGGAR—TINGKAT MUDA

K odeUnit: SKA.BPI.001 (2)A
Judul Unit: Menarikan Tari Enggar-Enggar Tingkat 2/Muda
Uraian Unit: Tari Enggar-Enggar addah tari berpasangan putri dan putraalusyang

menggambarkan tokoh Damarwulan dan Anjasmarayang bertemakan
percintaan, yang didukung oleh perbendaharaan gerak yang lincah. Pada
tingkat ini berkaitan dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, dan
wirasa serta Hastha Sawanda ddam secara utuh dengan penghayatan

yang belum mendalam.
Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
1. Menaikan Beksan | 1. Diperagakannyasecara luwes dan sdaras pola-polagerak
(Iringan Ayak-Ayakan pada bagian Beksan 1, yaitu:
Mangu Laras Pelog Pathet 1.1 Sisig mundur
Nem) 1.2. Sndhet
[Anjasmaramenari sendiri] 1.3. Lumaksana lembehan glebagan
14. Sisg

2. Menaikan Bagian Beksan 2. Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola
I gerak padabagian Beksan I, yaitu:

(Iringan Vokal Ayak- 2.1. Sisig, ngaras

Ayakan Mangu Laras 2.2. Tawing kiri, jengkeng, pacak gulu
Pelog Pathet Nem) 2.3. Ukel kembar (berdiri), nacah kekanan
[Damarwulan dan 2.4. Sisg trap puser

Anjasmara menari] 2.5. Kengser, sindhet kiri

2.6. Laras anglir mendhung

3.  Menaikan Bagian Beksan 3. Diperagakannya secara luwes dan sdlaras pola-pola
[ gerak:
(Iringan Ladrang Enggar- 3. 1. Batangan, nacah miring
Enggar Laras Pelog Pathet Sisig, nyandhet, pilesan
Barang) Sndhet ukel karna, laku telu, srisig
Ngarasindria
Sekar suwun
Panggedl, srisig
Kengser, tawing jengkeng, pacak gulu
Sndhet ukd karna, srisig
Lumaksana nayung
. Kebyak-kebyok sampur
. Sisig, nacah ke kanan, nacah ke kiri
. Ngayang, srisig
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Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Adanyapenari putraalus sebagai pasangan.

2. Tersadiaarena pentas yang digunakan untuk menari, mengingat gerak yang dilakukan
lebih banyak gerak-gerak berpindah tempat maka diperlukan arena pentas kirakira4 x 6
meter.

3. Tersediagendhing iringan tari yang digunakan, dalam bentuk rekaman kaset atau CD aau
penygjian dengan iringan gamelan secaralangsung (live).

4. Tersadia dan digunakannya busana dan rias tari Enggar-Enggar yang didesain untuk
mendukung karakter tari yang ditampilkan.

Acuan Penilaian:

1. Ketgpatan meakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tungkal, tangan, dan
kepala

Ketepatan melakukan teknik gerak kaki untuk peraihan gerak dan berpindah tempet.

K etepatan meakukan arah pandangan mata (pol atan).

Harmonisad antara gerak penari dengan iringan musik.

Keluwesan gerak yang dilakukan terkesan mengdir dan alus

Kesesuaian pengembangan dan varias gerak sebagal bagian dari ekspres diri penari yang
merupakan has|l kredivitas individu.

Penguasaan terhadap irama gerak dengan irama iringan atau karawitan tari.

Penguasaan mdakukan seleh gerak sesuai dengan seleh gendhing.

Dapat mengekspresikan karakter tari secaraluwes dan sdaras, didukung komunikes yang
harmonis antara kedua penari serta penjiwaan padatari percintaan yang dibawakan.

OUhs WD
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI ENGGAR ENGGAR—TINGKAT MADYA

K ode Unit: SKA.BPI.001 3)A
Judul Unit: Menarikan Tari Enggar-Enggar Tingkat3/Madya
Uraian Unit: Tari Enggar-Enggar addah tari berpasangan putri dan putra alus yang

menggambarkan tokoh Damarwulan dan Anjasmarayang bertemakan
percintaan, yang didukung oleh perbendaharaan gerak yang lincah. Pada
tingkat ini berkaitan dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, den
wirasa serta Hastha Sawanda dalam secara utuh dengan penghayatan
dan penjiwaan yang mendaam.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Beksan 1. Dihayai dan dijiwanyapola-polagerak padabagian
I Beksan 1, yaitu:
(Iringan Ayak-Ayakan 1.1 Sisig mundur
Mangu Laras Pelog Pathet 1.2. Sndhet
Nem) 1.3. Lumaksana lembehan glebagan
[Anjasmaramenari sendliri] 14. Sisg

2. Menaikan Bagian Beksan 2. Dihayai dan dijiwainyapola-pola gerak padabagian
[ Beksan Il, yaitu:
(Iringan Vokal Ayak- 2.1 Sisig, ngaras
Ayakan Mangu Laras 2.2. Tawing kiri, jengkeng, pacak gulu
Pelog Pathet Nem) 2.3. Ukel kembar (berdiri), nacah ke kanan
[Damarwulan dan 2.4. Sisg trap puser
Anjasmara menari] 2.5. Kengser, sindhet kiri

2.6. Laras anglir mendhung

3. Menaikan Bagian Beksan 3. Dihayati dan dijiwanya pola-polagerak padabagian
" BeksanIll, yaitu:
(Iringan Ladrang Enggar- 3. 1. Batangan, nacah miring
Enggar Laras Pelog Pathet Sisig, nyandhet, pilesan
Barang) Sndhet ukel karna, laku telu, srisig
Ngarasindria
Sekar suwun
Panggdl, srisig
Kengser, tawing jengkeng, pacak gulu
Sndhet ukel karna, srisig
Lumaksana nayung
. Kebyak-kebyok sampur
. Sisig, nacah ke kanan, nacah ke kiri
. Ngayang, srisig
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Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Adanyapenari putraalus sebaga pasangannya.

2. Tersadiaarena pentas yang digunakan untuk menari, mengingat gerak yang dilakukan
lebih banyak gerak-gerak berpindah tempat maka diperlukan arena pentas kirakira8x 6
meter.

3. Tersediagendhing iringan tari yang digunakan, dalam bentuk rekaman kaset atau CD aau
penygjian dengan iringan gamelan secaralangsung (live).

4. Tersdiadan digunakannya busana dan rias tari Enggar-Enggar yang didisain untuk
mendukung karakter tari yang ditampilkan.

Acuan Penilaian:
1. Ketgpatan meakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tungkal, tangan, dan
kepala

2. Ketepatan melakukan teknik gerak kaki untuk perdihan gerak dan berpindah tempat.

3. Keepatan meakukan arah pandangan mata (polatan).

4. Harmonisad antara gerak penari dengan iringan musik.

5. Keluwesan gerak yang dilakukan terkesan mengdir dan alus

6. Kesesuaian pengembangan dan varias gerak sebagal bagian dari ekspres diri penari yang
sesua dengan karakter tari.

7. Penguasaan terhadap iramagerak dengan irama iringan aau karawitan tari secaraluluh.

8. Penguasaan mdakukan seleh gerak sesua dengan seleh gendhing secaraluluh.

9. Dapat mengekspresikan tari Enggar-enggar secara menyel uruh dengan penjiwaan yang

mendaam, didukung komunikas yang harmonis antara kedua penai.
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI ENGGAR ENGGAR—TINGKAT MUDA

K odeUnit: SKA.TPA.0Q0L (2 A
Judul Unit: Menarikan Tari Enggar-Enggar Tingkat 2/Muda
Uraian Unit: Tari Enggar-Enggar addah tari pasangan putra alus dan putri yang

menggambarkan tokoh Damarwulan dan Anjasmarayang bertemakan
percintaan yang lincah dan segar memiliki teknik dan ragam gerak yang
cukup rumit dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, dan wirasadan
HasthaSawanda daam penghayatan tari yang sesua dengan karakter
tari.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Beksan | 1. Diperagakannyadengan luwes dan sdlaras gerak-

gerak:

1.1. Sisig(memasuki tempat pentas), ngaras
(Damarwulan bertemu Anjasmara)

1.2. Tancep tanjak kanan, pacak gulu, besut,
tanjak panggah

1.3. Ukel kembar (berdiri), glebag, ulap-ulap
kanan

1.4. Tawing kanan

1.5. Kicat kiri, ogek lambung

1.6. Nyabet, panggel

2. Menaikan Bagian Beksan Il 2. Diperagakannyadengan luwes dan selaras gerak-
gerak:
2.1. Batangan, tanjak kiri sampir sampur
2.2. Besut tanjak tawing
2.3. Sndhet ukel karna, laku telu, srisig
2.4. Ngarasindria
2.5. Sekar suwun
2.6. Panggd, srisig
2.7. Kengser ke kanan, panggel
2.8. Sndhet kengser ukel karna, menthang kiri
sampir sampur
2.9. Lumaksana nayung
2.10. Kebyak-kebyok sampur
211. Sisig, nacah ke kiri, nacah ke kanan
2.12. Ngayang, srisig kanten asta

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Adanyapenai putri sebagal pasangannya

2. Tersadiaarena pentas cukup luas untuk menari, mengingat tari ini dilakukan oleh dua
orang dan gerak yang dilakukan lebih pada gerak-gerak berpindah tempat diperlukan
ruang sdluas 6x 6 meter.

3. Tersediagendhing iringan tari daam bentuk rekaman kaset atau CD aau disgjikan dengan
iringan gamelan secaralangsung (live).

4. Tersediadan dipakainyabusana dan riastari Enggar-enggar yang telah didesain untuk
mendukung karakter tari yang ditampilkan.
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Acuan Penilaian:

1. Teknik-teknik gerak, bak teknik gerak tubuh, tungka, tangan, dan kepda dilakukan
dengan tepat dan benar.

Teknik gerak kaki untuk perdihan gerak dan berpindah tempat dilakukan dengan benart.
Arah pandangan mata (polatan) dapat mendukung karakter tari yang ditampilkan.
Gerak penari dengan iringan atau kerawitan tari dilakukan secara garmonis atau sdaras.
Ungkapan gerak dilakukan secara luwes sehingga terkesan mengdir dan dus.

Vaiad gearak yang dikembangkan mampu mendukung tari yang ditampilkan.

Irama gerak dengan iramaiiringan atau karawitan tari dilakukan secaraluluh.

SHeh gerak sesua dengan seleh gendhing.

Dapat menampilkan tari Enggar-enggar dengan penjiwaan walaupun belum mendaam.

WO NOOA~WN
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI ENGGAR ENGGAR—TINGKAT MADYA

KodeUnit: SKA.BPA.001 (3)A

Judul Unit: Menarikan Tari Enggar-Enggar Tingkat 3/Madya

Uraian Tari Enggar-Enggar adalah tari pasangan putra al us dan putri yang
Kompetens menggambarkan tokoh Damarwulan dan Anjasmarayang bertemakan

percintaan yang lincah dan segar memiliki teknik dan ragam gerak yang
cukup rumit dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, dan wirasadan
HasthaSawanda daam penghayatan dan penjiwaan tari yang sesua
dengan karakter tari.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Beksan | 1. Dihaydi dan dijiwanya geragerak:

1.1. Sisig(memasuki tempat pentas), ngaras
(Damarwulan bertemu Anjasmara)

1.2. Tancep tanjak kanan, pacak gulu, besut,
tanjak panggah

1.3. Ukel kembar (berdiri), glebag, ulap-ulap
kanan

1.4. Tawing kanan

1.5. Kicat kiri, ogek lambung

1.6. Nyabet, panggel

2. Menaikan Bagian Beksan I 2. Dihayati dan dijiwainya gerakgerak:
2.1. Batangan, tanjak kiri sampir sampur
2.2. Besut tanjak tawing
2.3. Sndhet ukel karna, laku telu, srisig
2.4. Ngarasindria
2.5. Sekar suwun
2.6. Panggd, srisig
2.7. Kengser ke kanan, panggel
2.8. Sndhet kengser ukel karna, menthang kiri
sampir sampur
2.9. Lumaksana nayung
2.10. Kebyak-kebyok sampur
211. Sisig, nacah ke kiri, nacah ke kanan
2.12. Ngayang, srisig kanten asta

Persyaratan Unjuk Kerja

1. Adanyapenari putri sebaga pasangan.

2. Tersdiaarena pentas cukup luas untuk menari, mengingat tari ini dilakukan oleh dua
orang dan gerak yang dilakukan lebih pada gerak-gerak berpindah tempet diperlukan
ruang seluas 6 x 6 meter.

3. Tersediagendhing iringan tari dalam bentuk rekaman kaset atau CD aau disgjikan dengan
iringan gamelan secara langsung (live).

4. Tesediadan dipakainyabusana danriastari Enggar-enggar yangtdah didisain untuk
mendukung karakter tari yang ditampilkan.
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Acuan Penilaian

1. Teknik-teknik gerak, bak teknik gerak tubuh, tungkal, tangan, dan kepdadilakukan
dengan tepat dan benar, mencakup pula hafd terhadap seluruh urutan tari yang dilakukan.
Teknik gerak kaki untuk peraihan gerak dan berpindah tempat dilakukan dengan benar.
Arah pandangan mata (polatan) dapat mendukung karakter tari yang ditampilkan.

Gerak penari dengan iringan atau kerawitan tari dilakukan secara garmonis atau sdaras.
Ungkapan gerak dilakukan secara luwes sehingga terkesan mengdir dan dus.

Vaiad gerak yang dikembangkan mampu mendukung tari yang ditampilkan.

Irama gerak dengan iramairingan aau karawitan tari dilakukan secaraluluh.

SHeh gerak sesua dengan seleh gendhing dan sesua dengan karakter tari yang diperankan.
Dapat menampilkan tari Enggar-enggar dengan penghayatan dan penjiwaan yang
mendaam terhadgp keutuhan tari, didukung oleh sengguh, mungguh, lungguh.

WO NOOA~WN
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UNIT-UNIT KOMPETENS TARI SURAKARTA
TARI KARNA TINANDHING—TINGKAT MUDA

K odeUnit: SKA. BPA.002 (2)A
Judul Unit: Menarikan Tai Karna Tinandhing Tingkat 2/ Muda
Uraian Unit: Tari Karna Tinandhing adaah tari berpasangan putra al us bertema

keprgjuritan yang menampilkan karakter satriya dan konflik serta perang
yatu Arjunadan Adipati Karna, menggunakan properti dhadhap, keris,
gendewa dan anak panah dengan penguasaan kemampuan tari sesuai
dengan kriteria Hastha Sawanda .

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Maju Beksan | 1. Diperagakannyadengan luwes, sdaras, dan mengdir
(Sepegan Sendro Sanga) pola-polagerak:

11. Trapsla, sembahansila

1.2. Jengkeng, sembahan, pacak gulu

1.3. Sabetan tanjak sawega dhadhap (pada posis
berdiri)

14. Lumaksana bambangan

15. Ombak banyu, srisig tawing dhadhap
(berpindeh ke gawang utama)

1.6. Kebyok kiri, nikelwarti (seleh dhadhap),
ngebyak sampur, gedheg, sila

2. Menarikan Bagian Beksan | 2. Diperagekannyadengan luwes, sdaras, dan mengar
(Gendhing Gandakusumo S. pola-polagerak:

Sanga) 2.1. Slantaya, sembahan disertaigedheg, menjadi
jengkeng

2.2. Sembahan laras

2.3. Besut, tanjak kanan sawega dhadhap (pada
posis berdiri)

2.4. Ngigel penthangan asta menjadi adu lawan atau
berhadapan

2.5. Tanjak kanan tawing kanan, ngleyek, ogek
lambung

2.6. Tawing kiri, menthang kiri, nglerek mangering
ngembat kiri

2.7. Kebyok kiri, (adu kiri), besut (adu kanan)
tanjak panggah kanan

2.8. Hoyog, ngembat, besut, kicat 4 kali, ebat ngiris
tempe, srisig

2.9. Besut — tanjak panggah (gawang prapatan),
hoyog ngembat seblak asta, penari adu kiri
pada gawang prapatan

3. Menarikan Bagian Beksan Il 3. Diperagakannyadengan luwes, sdaras, dan mengdlir
(Ldr. Clunthang 9. Sanga) pola-polagerak:
3.1. Hoyog genjotan, srisig mundur ngigel, ukel
leyekan

3.2.  Ngunus dhuwung — tanjak panggah kiri, tanjak
panggah kanan
3.3. Nyabet — besut,giyul — pacak jangga
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3.4. Besut— tanjak kanan sawega dhuwung, srisig
(adu kiri)

3.5. Tanjak panggah kiri, kengseran saling
mendorong ke kanan dan ke kiri dansaling
menusuk dan menangkis

3.6. Tawing kiri sawega dhuwung, giyul, mrenjak,
nampa, ebat naga wangsul, ebat ngancap

3.7. Tanjak panggah kiri, hoyog , tanjak panggah
kanan

3.8. Nyabet — besut, tanjak tancep kanan sawega
dhuwung,

4. Menaikan Bagian Perangan. 4. Diperagakannyadengan luwes, sdaras, dan mengdir
(Sepegan 9. Sanga) pola-polagerak:
4.1. Sabetan, tanjak sawega dhuwung adu kanan,
srisig (adu kiri)
4.2. Sudukan: Tusuk, tangkis sding menggar dan
dikgar, srisg ke gawang semula
4.3. Tanjak — ebat ngancap, tanjak panggah kiri
4.4. Sudukan tangkisan dhadhap, menjadi kengser
ke kanan
4.5. Tanjak kanan sawega (memasukkan keris ke
daam rangkanya)
4.6. Nikelwarti (meetakkan dhadhap dan
mengambil gendewa)
4.7. Ngunus panah- ngancap, ngembat dan melepas
anah panah
4.8. Kengser, dantanjak kiri, nikelwarti
5. Menarikan Bagian Mundur
Beksan (Sampak S. Sanga) 5. Diperagakannyadengan luwes, sdaras, dan mengdir
pda-polagerak:
Trgpsla, ulgp-ulgp tawing
Sabetan, tanjak
Lumaksana ridong sampur
Beaut, sidg, kebyok kiri, nikdwarti, seleh gendewa
Trgpdla, sembahan sila, sembahan jengkeng
Sabetan, tanjak kanan
Sigg, besut, tanjak panggah
Nikewarti — gedheg
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Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Adanyapenari putraalus sebaga pasangan.

2. Tersediaruangan yang cukup luas untuk menari, mergingat tari ini merupakan tari.
berpasangan yang ddam geraknya ditampilkan gerak perang, kengseran dan srisgan maka
dibutuhkan ruangan kurang lebih 6 x 8 meter.

3. Tersediaproperti yang dibutuhkan ddam menari yaitu dhadhap, keris, gendewa, dan anak
panah.

4. Tersadia seperangkat gamelan laras Sendro dengan para pengrawit yang terampil untuk
menabuh gamelan atau kaset atau CD rekaman iringan tari Karna Tinanding.

5. Tesediadan dipakainya busanadan rias Tari Karna Tinanding untuk mendukung karakter

tari yang disgikan.

Acuan Penilaian:

1. Ketepatan ddam meakukan bentuk dasar atau pola dasar dan kuditas sesual dengan
karakter tari yang dibawakan.

2. Ketepatan ddam meakukan gerak perdihan yang diperhitungkan secara cermat, terutama
mengena gerak tungkal dan ujung keki delam berpindah tempet.

3. Ketepatan meakukan pandangan mata atau ekspres wagjah sesual dengan kuditas, karakter
peran yang dibawakan, serta suasana yang dicapal.

4. Keharmonisan hubungan antara penari dengan gerak dan iramagendhing, sehingga gerak
yang dilakukan mengdir seekanakan tidak dipikirkan, sehingga tampak keutuhan antara
gerak tari, iringan tari dan karakter tari yang diwujudkan.

5. Kduwesan atau kuditas gerak yang sesua dengan bentuk dan karakter tari yang disgjikan,
mampu aau terampil bergerak sempurna.

6. Gaap varias gerak yang dikembangkan berdasarkan kemampuan dan interpretas
penarinya menjadi gerak yang khes.

7. Ketepatan menafsirkan dan melakukan gerak dan iringan tari dan dur tari secara
kesdluruhan.

8. Ketepatan menafsirkan rasagendhing terutamayang berkaitan seleh gendhing, pola
tabuhan, rasalagu, irama, tempo, rasa seleh, dan kdimat lagu.

9. Menguasa gargp ruang dan polalantal sesual dengan tari yang disgjikan
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K odeUnit: SKA. BPA.002 (A
Judul Unit: Menariken Tari Karna Tinanding Tingkat 3Madya
Uraian Unit: Tari Karna Tinanding addah tari berpasangan putra alus bertema

keprgjuritan yang menampilkan karakter satriya dan konflik serta perang
yatu Arjunadan Adipati Karna, menggunakan properti dhadhap, keris,
gendewadan anak panah, dilakukan dengan penguasaan kemampuan tari
sesual dengan kriteria Hastha Sawanda disertai tuntutan sengguh,
mungguh, dan lungguh.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Maju Beksan | 1. Dapet dihayati dan dijiwainya gerak:
(Sepegan Sendro Sanga) 1.1. Trapsila, sembahan sila

1.2. Jengkeng, sembahan, pacak gulu

1.3. Sabetan tanjak sawega dhadhap (padaposs
berdiri)

14. Lumaksana bambangan

1.5. Ombak banyu, srisig tawing dhadhap
(berpindah ke gawang utama)

1.6. Kebyok kiri, nikelwarti (sdeh dhadhap),
ngebyak sampur, gedheg, sila

2. MenaikanBagian Beksan | 2. Dapa dihayati dan dijiwanya gerak:
(Gendhing Gandakusumo 21 Slantaya, sembahan disertaigedheg, menjadi
9.Sanga) jengkeng

2.2. Sembahan laras
2.3. Besut, tanjak kanan sawega dhadhap (pada

poss berdiri)

24. Ngigd penthangan asta menjadi adulawan
atau berhadapan

2.5. Tanjak kanan tawing kanan, ngleyek, ogek
lambung

2.6. Tawing kiri, menthang kiri, nglerek mangering
ngembat kiri

2.7. Kebyok kiri, (adu kiri), besut (adu kanan)
tanjak panggah kanan

2.8. Hoyog, ngembat, besut, kicat 4 kali, ebat
ngiris tempe, srisig

2.9. Besut — tanjak panggah (gawang prapatan),
hoyog ngembat seblak asta, penari adu kiri

pada gawang prapatan
3.  Menaikan Bagian Beksan 1 3. Dapa dihayati dan dijiwainya gerak:
(Ldr. Clunthang S..Sanga) 3.1. Hoyog genjotan, srisig mundur ngigel, ukel
leyekan

3.2. Ngunus dhuwung — tanjak panggah kiri, tanjak
panggah kanan

3.3. Nyabet — besut,giyul — pacak jangga

3.4. Besut — tanjak kanan sawega dhuwung, srisig
(adu kiri)
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3.5. Tanjak panggah kiri, kengseran sding
mendorong ke kanan dan ke kiri dan saling
menusuk dan menangkis

3.6. Tawing kiri sawega dhuwung, giyul, mrenjak,
nampa, ebat naga wangsul, ebat ngancap

3.7. Tanjak panggah kiri, hoyog , tanjak panggah
kanan

3.8. Nyabet — besut, tanjak tancep kanan sawega
dhuwung,

4. Menaikan Bagian Perangan. 4. Dapa dihayati dan dijiwainya gerak:
(Sepegan 9.Sanga) 4.1. Sabetan, tanjak sawega dhuwung adu kanan,

gidg (adu kir)

4.2. Sudukan: Tusuk, tangkis sding menggar dan
dikgar, sridg ke gawang samula

4.3. Tanjak — ebat ngancap, tanjak panggah kiri

4.4. Sudukan tangkisan dhadhap, menjadi kengser
ke kanan

45. Tanjak kanan sawega (memasukkan keriske
daam rangkanya)

4.6. Nikelwarti (meletakkan dhadhap dan
mengambil gendewa)

4.7. Ngunus panah ngancap, ngembat dan melepas
anah panah

4.8. Kengser, dan tanjak kin, nikelwarti

Menarikan Bagian Mundur Beksan 5. Dapat dihayai dan dijiwainya gerak-gerak:
(Sampak 9.Sanga) 51. Trapsla, ulap-ulap tawing
52. Sabetan, tanjak
5.3. Lumaksanaridong sampur
54. Besut, srisig, kebyokkiri, nikelwarti, seleh
gendewa
55. Trapsila, sambahan sila, sembahan jengkeng
5.6. Sabetan, tanjak kanan
57. Sisig, besut, tanjak panggah
5.8. Nikelwarti — gedheg

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Adanyapenari putraalus ssbaga pasangan.

2. Tersediaruangan yang cukup luas untuk menari, mengingat tari ini merupakan tari
berpasangan yang dadam geraknya ditampilkan gerak perang, kengseran dan srisgan maka
dibutuhkan ruangan kurang lebih 6 x 8 meter.

3. Tesadiapropeati yang dibutuhkan ddam menari yaitu dhadhap, keris, gendewa, dan anak
panah.

4. Tersadia seperangkat gamean laras Sendro dengan para pengrawit yang terampil untuk
menabuh gamelan atau kaset atau CD rekamaniringan Tari Karna Tinanding.

5. Tersediadan dipakainya busana dan riss Tari Karna Tinanding untuk mendukung karakter
tari yang disgjikan.
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Acuan Penilaian:

1. Pacak menunjuk pada ketepatan dalam meakukan bentuk dasar atau pola dasar dan
kuditas sesua dengan karakter tari yang dibawakan, mengena skap dasar, posis tubuh,
posis lengan, tangan, dan kepda

2. Pancat menunjuk pada ketepatan dalam melakukan gerak perdihan yang diperhitungkan
Secara cermat, terutama mengena gerak tungkal dan ujung kaki dalam berpindah tempat.

3. Ula menunjuk pada ketepatan melakukan pandangan mata atau ekspres wagjah sesual
dengan kuditas, karakter peran yang dibawakan, serta suasana yang dicapal.

4. Lulut menunjuk pada keharmonisan hubungan antara penari dengan gerak dan irama
gendhing, sehingga gerak yang dilakukan mengdir seekan-akan tidek dipikirkan, sehingga
tampak keutuhan antara gerak tari, iringan tari dan karakter tari yang diwujudkan.

5. Luwes menunjuk pada ketepatan meakukan kuditas gerak yang sesua dengan bentuk dan
karakter tari yang disgjikan, mampu atau terampil bergerak sempurna dan menimbulkan
kesan menyentuh bagi penonton.

6. Wiled addah gargp varias gerak yang dikembangkan berdasarkan kemampuan dan
interpretas penarinya menjadi gerak yang khas.

7. Wiramamenunjuk pada ketepatan menafsirkan dan mdakukan gerak dan iringan tari dan
aur tari secarakesduruhan.

8. Gendhing adalah menunjuk pada ketepatan menafsirkan rasagendhing terutamayang
berkaitan seeh gendhing, polatabuhan, rasalagu, irama, tempo, rasa sdeh, dan kaimeat
lagu.

9. Menguasa karakter tari (Sengguh, mungguh, dan lungguh) sesual dengan tari yang
disgikan.
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K odeUnit: SKA.BPG.001(2)A
Judul Unit: Menarikan Tari Sancaya Kusumawicitra Tingkat 2/ Muda
Uraian Unit: Tari Sancaya Kusumawicitra addah tari berpasangan putra gagah dan

putra alus yang menampilkan tokoh Sancaya dan Kusumawicitrayang
bertema kepragjuritan, dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, dan
wirasaaau Hastha Sawanda secara utuh ddam menampilkan tari
secaraluwes dan sdlaras.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Beksan | 1. Diperagakannyasecara luwes dan sdlaras pola-pola
(Ladrang Kuwung Laras Pelog gerak:
Pathet Barang, Irama Lancar) 11 Sisig kanan, adu kiri, ulap-ulap tawing kiri

1.2. Mbalik srisig adu kiri, ulap-ulap tawing kiri,
besut adu lawan

13. Sisig kembdi gawang, kengser kekanan,
besut, tanjak ulap-ulap kiri

14. Tawing kiri, pacak gulu, kebyok sampur kiri

15. Hoyog kebyak sampur, nompo, hadap kiri
njujut

16. Larasmiwir sampur, trecet, sdhangan
kebyok sampur

1.7. Sisgkembdi ke gawang, besut, tanjak

1.8. Ulap-ulap tawing kiri, besut tanjak keris,
ngunus, nyabet, ebat ngancap naga wangsul,
ngancap, balik kebyok sampur kiri

19. Sisig, kengser ke kanan sampir sampur

1.10. Engkrang, trecet ke kiri

2. Menaikan Bagian Perang 2. Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola
Tangkepan gerak:
(Iringan Srepegan Rangu-rangu 2.1. Tangkepan menjadi gawang jeblos, srisig
Laras Pelog Pathet Barang) satu lingkaran kembdi ke gawang ssmula

2.2. Tangkepan kedua, gawang jeblos

2.3. Lumaksana tangkepan ketiga, kembdi ke
gawang

24. Sisg kanan“Aingkaran srisig kiri %2
lingkaran

25. Tangkepan keempat, Kusumawicitrakena
keris bergerak mundur

2.6. Kengser ke kanan, sidhangan kebyok,
Kusumawicitraambil panah

2.7. Tangkepan kdimagawang jeblos

2.8. Sisig putar membuat angka delapan,
jeblosan

29. Kembdi gawang, Kusumawicitrameepas

panah
2.10. Sancaya srisig meninggakan tempat pentes
diikuti Kusumawiditra
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Persyaratan Unjuk Kerja

1. Adanyapenari putraalus sebagai pasangan.

2. Tesediaruangan aau arena pentas untuk menari dengan segada perdatan yang
diperlukan, seringkai diperlukan pulatata setting dan pencahayaan yang bak untuk
mendukung pertunjukan.

3. Tersediaperdatan gamelan dengan para pengrawit yang terampil untuk menabuh gamelan

sertadidukung tatasuarayang memada atau menggunakan rekaman kaset atau CD yang

bak.

Tersedia perdatan tari, yaitu keris, gendewa, dan panah.

5. Tersediadan dipakainya rias dan busanatari  Sancaya Kusumawicitra untuk mendukung
karakter tari yang disgjikan.

&

Acuan Penilaian

1. Ketepatan melakukan teknik-teknik gerak, bak teknik gerak tubuh, tungkal, keki, tangan,
dankepda

Ketepatan mdakukan teknik gerak kaki untuk perdihan gerak dan berpindah tempat.
Ketepatan meakukan arah pandangan mata (polatan).

Harmonisas antara gerak penari dengan iringan musik.

Ke-luwes-an gerak yang dilakukan terkesan mengdlir dan alus

Pengembangan varias gerak sesua dengan karakter tari yang ditampilkan.

Menguasai irama gerak dengan irama iringan aau karawitan tari.

Menguasai seleh gerak sesual dengan seleh gendhing

Menguasa ddam menggargp ruang dengan penggarapan gawang dan polalanta yang
tepat.

10. Hafd sduruh urutan pola-pola gerak dan melakukannya dengan teknik yang benar.
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KodeUnit: SKA.BPG.001 (3)A
Judul Unit: Menariken Tari Sancaya Kusumawiditra Tingket 3/ Madya
Uraian Unit: Tari Sancaya Kusumawicitra addah tari berpasangan putra gagah dan
putraalus yang menampilkan tokoh Sancaya dan Kusumawicitrayang
bertema kepragjuritan, dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, dan
wirasaaau Hastha Sawanda secara utuh dengan penjiwaan yang
menyduruh didukung sengguh, mungguh, den lungguh.
Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
1. Menaikan Bagian Beksan | 1. Dihayai dan dijiwainyapola-polagerak:
(Ladrang Kuwung Laras Pelog 11 Sisig kanan, adu kiri, ulap-ulap tawing kiri
Pathet Barang, Irama Lancar) 1.2. Mbalik srisig adu kiri, ulap-ulap tawing kiri,
besut adu lawan
13. Sisgkembdi gawang, kengser kekanan,
besut, tanjak ulap-ulap kiri
14. Tawing kiri, pacak gulu, kebyok sampur kiri
15. Hoyog kebyak sampur, nompo, hadap kiri
njujut
16. Larasmiwir sampur, trecet, sdhangan
kebyok sampur
17. Sisig kembdi ke gawang, besut, tanjak
1.8. Ulap-ulap tawing kiri, besut tanjak keris,
ngunus, nyabet, ebat ngancap naga wangsul,
ngancap, balik kebyok sampur kiri
19. Srisig, kengser ke kanan sampir sampur
1.10. Engkrang, trecet ke kiri
2. Menaikan Bagian Perang 2. Dihaydi den dijiwainyapola-polagerak:
Tangkepan 2.1. Tangkepan menjadi gawang jeblos, srisig
(Iringan Srepegan Rangu-rangu satu lingkaran kembdi ke gawang ssmula
Laras Pelog Pathet Barang) 2.2. Tangkepan kedua, gawang jeblos
2.3. Lumaksanatangkepan ketiga, kembdi ke
gawang
24. Sisg kanan¥dingkaran, srisig kiri %2
lingkaran
2.5. Tangkepan keempat, Kusumawicitrakena
keris bergerak mundur
2.6. Kengser ke kanan, sidhangan kebyok,
Kusumawicitraambil panah
2.7. Tangkepan kdima gawang jeblos
2.8. Sisig putar membuat angka delgpan,
jeblosan
29. Kembdi gawang, Kusumawicitra melepas
panah
2.10. Sancaya srisig meninggalkan tempat pentas
ditkuti Kusumawicitra
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Persyaratan Unjuk Kerja

1. Adanyapenari putraalus sebagai pasangan.

2. Tesediaruangan aau arena pentas untuk menari dengan segada perdatan yang
diperlukan, seringkdi diperlukan pula tata setting dan pencahayaan yang baik untuk
mendukung pertunjukan.

3. Tersadiaperdatan gamelan dengan para pengrawit yang terampil untuk menabuh gamelan

sertadidukung tatasuarayang memada atau menggunakan rekaman kaset atau CD yang

bak.

Tersedia perdaan tari, yaitu keris, gendewa, dan panah.

5. Tersediadan dipakainya rias dan busanatari Sancaya Kusumawicitra untuk mendukung
karakter tari yang disgjikan.

&

Acuan Penilaian:

1. Ketepatan meakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tungkai, kaki, tangen,
dankepda.

K etepatan mdakukan teknik gerak kaki untuk perdihan gerak dan berpindah tempat.
Ketepatan melakukan arah pandangan mata (polatan).

Harmonisas antaragerak penari dengan iringan musik.

Ke-luwes-an gerak yang dilakukan terkesan mengdir dan alus

Pengembangan varias gerak sesual dengan karakter tari yang ditampilkan.

Menguasal iramagerak dengan irama iringan aau karawitan tari.

Menguasa seleh gerak sesual dengan seleh gendhing.

Menguasal dadlam menggarap ruang dengan penggargpan gawang dan polalanta yang
tepat.

10. Hafd sduruh urutan pola-pola gerak dan meakukannyanya dengan teknik yang benar.
11. Mampu menafsirkan dan menergpkan karakter peran ddam penygjian tarinya
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TARI SURAKARTA
TARI SANCAYA KUSUMAWI CITRA—TINGKAT MUDA

K odeUnit: SKA.BPA.003 (2)A
Judul Unit: Menarikan Tari Sancaya Kusumawicitra Tingkeat 2/ Muda
Uraian Unit: Tari Sancaya Kusumawicitra addah tari berpasangan putra gagah dan

putra alus yang menampilkan tokoh Sancaya dan Kusumawicitrayang
bertema kepragjuritan, dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, dan
wirasaaau Hastha Sawanda secara utuh ddam menampilkan tari

secaraluwes dan sdaras.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Beksan | 1. Diperagakannyasecara luwes dan sdlaras pola-pola
(Ladrang Kuwung Laras Pelog gerak:
Pathet Barang, Irama Lancar) 11 Sisig kanan, adu kiri, ulap-ulap tawing kiri

12

13.

14.
15.

16.
17.
18.

19
1.10.

Mbalik srisig adu kiri, ulap-ulap tawing kiri,
besut adu lawan

Sisig kembdi gawang, kengser ke kanan,
besut, tanjak ulap-ulap kiri

Tawing kiri, pacak gulu, kebyok sampur kiri
Hoyog kebyak sampur, nompo, hadap kiri
njujut

Laras miwir sampur, trecet, sdhangan
kebyok sampur

Sisig kembdi ke gawang, besut, tanjak
Ulap-ulap tawing kiri, besut tanjak keris,
ngunus, nyabet, ebat ngancap naga wangsul,
ngancap, balik kebyok sampur kiri

Sisig, kengser ke kanan sampir sampur
Engkrang, trecet ke kiri

2. Menaikan Bagian Perang 2. Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola
Tangkepan gerak:

(Iringan Sepegan Rangu-rangu 2.1
Laras Pelog Pathet Barang)
2.2.
2.3.
24.
2.5.
2.6.

2.7.
2.8.

2.9.

2.10.

Tangkepan menjadi gawang jeblos, srisig
satu lingkaran kembdi ke gawang ssmula
Tangkepan kedua, gawang jeblos
Lumaksana tangkepan ketiga, kembdi ke
gawang

Sisig kanan¥dingkaran, srisig kiri ¥2
lingkaran

Tangkepan keempat, Kusumawicitrakena
keris bergerak mundur

Kengser ke kanan, sidhangan kebyok,
Kusumawicitraambil paneh

Tangkepan kdima gawang jeblos

Sisig putar membuat angka delapan,
jeblosan

Kembdi gawang, Kusumawicitrameepas

panah

Sancaya srisig meninggakan tempeat pentas
diikuti Kusumawiditra
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Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Adanyapenari putragageh sebaga pasangan.

2. Tesediaruangan aau arena pentas untuk menari dengan segada perdatan yang
diperlukan, seringkai diperlukan pulatata setting dan pencahayaan yang bak untuk
mendukung pertunjukan.

3. Tersadiaperdatan gamean dengan para pengrawit yang terampil untuk menabuh gamean

sertadidukung tatasuarayang memada atau menggunakan rekaman kaset atau CD yang

bak.

Tersedia perdatan tari, yaitu keris, gendewa, dan panah.

5. Tersediadan dipakainya rias dan busanatari Sancaya Kusumawicitra untuk mendukung
karakter tari yang disgjikan.

&

Acuan Penilaian:

1. Ketepaan meakukan teknik-teknik gerak, bak teknik gerak tubuh, tungka, kaki, tangen,
dankepda.

K etepatan melakukan teknik gerak kaki untuk peraihan gerak dan berpindah tempet.

Ketepatan meakukan arah pandangan mata (polatan).

Harmonisas antaragerak penari dengan iringan musik.

Ke-luwes-an gerak yang dilakukan terkesan mengdir dan alus

Pengembangan varias gerak sesua dengan karakter tari yang ditampilkan.

Menguasa iramagerak dengan iramairingan atau karawitan tari.

Menguasa seleh gerak sesual dengan seleh gendhing.

Menguasa ddam menggargp ruang dengan penggargpan gawang den pola lanta yang
tepat.

10. Hafd sduruh urutan pola-pola gerak dan meakukannyanya dengan teknik yang benar.

©WCOoONOO A~ WN

STANDAR KOMPETENS NASONAL BI DANG TARI ETNIS 164



UNIT-UNIT KOMPETENS

TARI SURAKARTA
TARI SANCAYA KUSUMAWI CITRA—TINGKAT MUDA

K odeUnit: SKA.BPA.001 (3)A

Judul Unit;

Menarikan Tari Sancaya Kusumawidcitra Tingkat 3/ Madya

Uraian Unit:

Tari Sancaya Kusumawicitra addah tari berpasangan putra gagah dan
putra alus yang menampilkan tokoh Sancaya dan Kusumawicitrayang
bertema keprguritan, dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, dan
wirasaaau Hastha Sawanda secara utuh dengan penjiwaan yang
menyduruh didukung sengguh, mungguh, den lungguh.

Sub Kompetens

KriteriaUnjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Beksan| 1

(Ladrang Kuwung Laras Peog
Pathet Barang, Irama Lancar)

11
12

13.

14.
15.

16.

1.7.
18.

1.9

1.10. Engkrang, trecet ke kiri

2. Menarikan Bagian Perang 2.
Tangkepan
(Iringan Srepegan Rangu-rangu
Laras Pelog Pathet Barang)

2.1

2.2.
2.3.

24.
2.5.
2.6.
2.7.

2.8.
2.9.

2.10. Sancaya srisig meninggakan tempat pentas

Dihayati den dijiwanya pola-polagerak:

Dihayati den dijiwainya pola-polagerak:

Sisig kanan, adu kiri, ulap-ulap tawing kiri
Mbalik srisig adu kiri, ulap-ulap tawing kiri,
besut adu lawan

Sisig kembdi gawang, kengser ke kanan,
besut, tanjak ulap-ulap kiri

Tawing kiri, pacak gulu, kebyok sampur kiri
Hoyog kebyak sampur, nompo, hadap kiri
njujut

Laras miwir sampur, trecet, sdhangan
kebyok sampur

Sisig kembdi ke gawang, besut, tanjak
Ulap-ulap tawing kiri, besut tanjak keris,
ngunus, nyabet, ebat ngancap naga wangsul,
ngancap, balik kebyok sampur kiri

Sisig, kengser ke kanan sampir sampur

Tangkepan menjadi gawang jeblos, srisig satu
lingkaran kembdi kegawang semula

Tangkepan kedua, gawang jeblos

Lumaksana tangkepan ketiga, kembdi ke
gawang

Sisig kanan Ylingkaran, srisig kiri ¥2
lingkaran

Tangkepan keempat, Kusumawicitra kena
keris bergerak mundur

Kengser ke kanan, sidhangan kebyok,
Kusumawicitraambil panah

Tangkepan kdima gawang jeblos

Sisig putar membuat angka delgpan, jeblosan

Kembdi gawang, Kusumawicitramelepas
panah

diikuti Kusumawiditra
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Persyaratan Unjuk Kerja

1. Adanyapenari putraalus sebagai pasangan.

2. Tesediaruangan aau arena pentas untuk menari dengan segada perdatan yang
diperlukan, seringkai diperlukan pulatata setting dan pencahayaan yang bak untuk
mendukung pertunjukan.

3. Tersadiaperdatan gamelan dengan para pengrawit yang terampil untuk menabuh gamelan

sertadidukung tatasuarayang memada atau menggunakan rekaman kaset atau CD yang

bak.

Tersedia perdatan tari, yaitu keris, gendewa, dan panah.

5. Tersediadan dipakainya rias dan busanatari Sancaya Kusumawicitra untuk mendukung
karakter tari yang disgjikan.

&

Acuan Penilaian:

1. Ketepatan meakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tungkai, kaki, tangen,
dankepda.

Ketepatan me akukan teknik gerak kaki untuk perdihan gerak dan berpindah tempet.
Ketepatan melakukan arah pandangan mata (polatan).

Harmonisas antaragerak penari dengan iringan musik.

Ke-luwes-an gerak yang dilakukan terkesan mengdir dan alus

Pengembangan varias gerak sesuai dengan karakter tari yang ditampilkan.

Menguasal iramagerak dengan irama iringan aau karawitan tari.

Menguasa seleh gerak sesual dengan seleh gendhing.

Menguasal ddam menggarap ruang dengan penggargpan gawang dan polalanta yang
tepat.

10. Hafd sduruh urutan pola-pola gerak dan meakukannyanya dengan teknik yang benar.
11. Mampu menafsirkan dan menergpkan karakter peran ddam penygjian tarinya
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TARI SRIKANDHI CAKIL—TINGKAT MADYA

K odeUnit: SKA.BPG.002 (3)A
Judul Unit: Menariken Tari Srikandhi Cakil Tingkat 3/Madya
Uraian Unit: Tari Sikandhi Cakil adaah tari pasangan putra.gageh dan putri yang

menampilkan tokoh Srikandhi dan Cakil, yang bertema keprguritan
dengan menggunakan properti keris, gendhewa, dan panah. Srikandhi

dan Cakil keduanya prgurit yang gesit, can terampil dalam berperang,
dilakukan dengan penguasaan HasthaSawanda dan sengguh, mungguh

sertalungguh.
Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
1. menaiknaBagian Maju Beksan 1. Dapat dihayati dan dijiwainyagerak:
(Iringan Adarada Laras Sendro 1.1. Berjdan menuju panggung, hadap depan
Pathet Sanga terus Srepeg Laras 1.2. Jengkeng
Sendro Pathet Sanga) 1.3. Sembahan, berdiri tanjak kanan
14. Sabetan

15. Lumaksana bapang 3 x

1.6. Ombak banyu, bdik mendekati Srikandhi

1.7.  Nubruk nebak,mendekati Srikandhi, tanjak
cakil

1.8. Nubruk ke kiri, mgu, jeblos

2. Menaikan Bagian Beksan 2. Dagpat dihayati dan dijiwainya gerak:
(Iringan Ketawang Tepleg Laras 21 Tanjak Cakil, ulap-ulap kiri
Sendro Pathet Sanga) 2.2. Gedheg, nagarangsang tangan kanan
kambeng

2.3. Mbalik, sabetan adu lawvan

24. Gedheg, sekaran ceklekan, tanjak ceklekan

25. Sekaran ceklekan lombo, ngracik

2.6. Sekaran timbangan, nglebak kiri

2.7. Sisig bapang, glebag tanjakkiri

2.8. Besut, tanjak kanan mgu tanjak Cakil kiri

2.9. Jongkok ambil sampur, tanjak ceklekan

2.10. Sekaran ceklekan glece, ngracik, besut,
tanjak kanan

2.11. Gedhegan tanjak bapang, besut tanjakkiri

2.12. Gedhegan mrenjak tingji, jengkeng, besut
tanjak kanan bapang

2.13. Cekotan kanan, ngracik, jengkeng hadap
belakang

2.14. Berdiri mgu kanan, puntiran tanjak,
ingsetan, nebak jengkeng puntiran jeblosan

2.15. Jeblosjengkeng berdiri besut tanjak kanan
bapang

2.16. Bopongan paka sampur lombo, ngacik,
mbalik, tanjak cakil

3.  Menaikan Bagian Perangan 3. Dapat dihayati dan dijiwainyagerak:
(Iringan Srepeg Laras Sendro 3.1. Ngancap jengkeng, onclang ke kanan
Pathet Sanga) 3.2. Cempok, jengkeng, tawing kanan
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3.3.

34.
3.5.
3.6.
3.7.
3.8.
3.9.

3.10.

311

312

313

Berdiri, ulap-ulap kiri, putar, tanjak cakil
kiri, capengan, ngracut tanjak
Antawecana menurut kregtivitas penari
Tubrukan, onclang putar

Capengan, ceklekan, usap cangkeman
Tanjak kiri di bdakang Sikandi

Ngancap ke kiri, jeblos adu kiri

Sekaran ceklekan, puntiran, mundur tanjak
cakil kiri

Sekaran mrenjak tingji, srisig, nubruk
Srikandi

Sisig bapang menuju gawang tengah adu
kiri

Menyerang ke kiri, ke kanan, jeblos, mgu
kanan

Kenapanah bdik srisig meninggakan
panggung

Persyaratan Unjuk Kerja:

1
2.

Ada penari putri sebagal pasangan.

Tersedia ruangan atau arena pentas untuk menari tersedia dengan segda perdatan,
seringkdi diperlukan pulatata setting dan pencahayaan yang baik untuk mendukung

pertunjukan.

Tersedia perdatan gamelan dengan para pengrawit yang terampil untuk menabuh gamelan
yang seringkdi didukung pula tata suara yang memedal, atau rekaman kaset atau CD.
Tersadia perdatan yang digunakan ddam tari Srikandhi Cakil, yaitu keris, gendewa, dan

panah.

Tersedia dan dipakainya rias dan busanatari Srikandhi Cakil untuk mendukung kerakter

tari yang disgjikan.

Acuan Penilaian

1

N

o0 AW

© N

Pacak addah ketepatan mdakukan teknik -teknik gerak, bak teknik gerak tubuh, tungka,

kaki, tangan, den kepdla

Pancat ada ah ketepatan melakukan teknik gerak kaki untuk peraihan gerak dan berpindah

tempat.

Ulat addah ketepatan melakukan arah pandangan mata (polatan).

Lulut addah harmonisas antara gerak penari dengan iringan musik.

Luwes add ah ungkgpan gerak yang dilakukan terkesan mengdlir dan alus.

Wiled addah varias gerak sebagai bagian dari ekspres diri penari yang merupakan hesl

kreetivitas individu.

Wirama addah penguassan terhadap irama gerak dengan iramairingan aau karawitan tari.
Gendhing addah penguasaan meakukan seleh gerak sesua dengan seleh gendhing.
Penguasaan terhadap karakter peran dan mampu menginterpretasikan secaratepat sehingga

dapat menjiwa tari yang diperankan.
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K odeUnit: SKA.BPG.003 (3)A

Judul Unit: Menarikan Tari Menakjingga Ranggdawe Tingkat 3/ Madya

Uraian Unit: Tari Ranggdawe Menakjingga addah tari putra gagah berpasangan bertema
keprgjurutan memiliki pola-pola gerak yang rumit dan suasanairingan yang
bervarias dengan properti pedang dan gada menampilkan karakter gagah,
antep (Ranggdawe) dan gagah, brangasan, lincah, gecul. (Menakjingga).
Dengan penguasaan Hastha Sawanda dilengkapi dengan Sengguh,
mungguh, dan Lungguh.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Menarikan Bagian Mgu Beksan 1. Dihayat dan dijiwainyapola-polagerak

(Lanc. Bedru Lrs. Sendro Pathet (Ranggdawe), yaitu:
Sanga) 11 Sisg mwr sanmpur kambengan (memasuki
ruangan pentas)

1.2. Besut —tanjak, sabetan kambeng
1.3. Lumaksana Kambeng, cantutan

2. Menarikan Bagian Beksan | (Ldr. 2. Dihayati den dijiwanya pola-polagerak
Bedru) (Menakjingga masuk), yaitu:

2.1. Sabetan kambeng, ulap-ulap tawing, sabetan
kambeng (R) dan Sisg, lanpah ggigan, ulap-
ulgp tawing, sabetan bapang (M)

2.2. Sekaran kambeng, hoyogan, sabetan kambeng
(R) dan Sekaran trgp jamang, tranjdan, sabetan
(M)

2.3. Hoyogan kiri, sabetan, sangganampa, balangan,
trecet (R) dan lilingan, sabetan, jeblos (M)

3. Menarikan Bagian Beksan |1 3. Dihayai dan dijiwainyapola-polagerak:
(Lanc, Bedru) 3.1. Sidg, tanjak (adu kiri), lerekan, tangkepan adta,
gidg, (R dan M) Lerekan, adu tangan, ggjulan
3.2. Ondang keseser (R) dan onclang mundur (M)
3.3. Lerekan, onclangan, glebagan mundur
3.4. Ancap-ancapan kanan
3.5. Ondangan jeblos
3.6. Lerekan, tangkepan, onclang keseser (R) dan
Lerekan, tangkepan, oncdlang mundur (M)

4. Menarikan Bagian Perang Pedang 4. Dihayai dan dijiwanyapola-polagerak:

(Pdaran DurmaRangsang 4.1. Ulap-ulap tawing, ngunus pedang, endhan (R)
Dhadhapan, Kodok Ngorek) dan ulap-ulap tawing, ngunus pedang, mbabad
(Rdan M)

4.2. Sisig mandhe pedang, tanjak adu kiri ( R, M)

4.3. Lerekan, babadan pedang, sabetan, onclang
jeblos sambil membabad (R dan M)

44. Lerekan, babadan jeblos, jengkeng (R dan M)

45. Babadan jeblos, srisig mbalik, tanjak adu kiri
(Rdan M)
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4.6. Lerekan, onclangan, trecet
4.7. Besut, babadan jeblos mbalik adu lawan
4.8. Babadan, jeblosan, srisig ke luar gawang

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Adanya penari gagah sebagal pasangan.

2. Tersdiaruangan yang cukup luas untuk menari, menginget tari ini merupakan tari
berpasangan yang dalam geraknya ditampilkan gerak perang, kengseran dan srisgan maka
dibutuhkan ruangan kurang lebih 6 x 8 meter

3. Tersediaproperti yang dibutuhkan dadam menari yaitu dhadhap, keris, gendewa, dan anak
panah.

4. Tersadia seperangkat gamelan laras Sendro dengan para pengrawit yang terampil untuk
menabuh gamelan atau kasat aau CD rekaman iringan tari Ranggalawe Menakjingga

5. Tersediadan dipakanya busana dan rias tari Ranggd awve Menakjingga untuk mendukung
karakter tari yang disgjikan.

Acuan Penilaian:

1. Ketegpatan dalam melakukan bentuk dasar atau pola dasar dan kuditas sesual dengan
karakter tari yang disgjiken.

2. Ketepatan ddam medakukan gerak perdihan yang diperhitungkan secara cermat, terutama
mengena gerak tungkai dan ujung kaki dalam berpindah tempet.

3. Ketepatan melakukan pandangan mata atau ekspres wgjah sesual dengan kudlitas, karakder
peran yang dibawakan, serta suasana yang dicapal.

4. Keharmonisan hubungan antara penari dengan gerak dan iramagendhing, sehingga gerak
yang dilakukan mengdir, tampak keutuhan antara gerak tari, iringan tari dan karakter tari
yang diwujudkan.

5. Ketepatanmdakukan kuditas gerak yang sesua dengan bentuk dan karakter tari yang
disgikan, mampu atau terampil bergerak sempurna dan menimbulkan kesan menyentuh
bagi penonton.

6. Ketepatan ddam gargp varias gerak yang dikembangkan berdasarkan kemampuan dan
interpretas penarinya menjadi gerak yang khas.

7. Ketepatan menafsirkan dan melakukan gerak dan iringan tari dan dur tari secara
kesduruhan.

8. Ketepatan menafsirkan rasagendhing terutamayang berkaitan seleh gendhing, pola
tabuhan, rasalagu, irama, tempo, rasa seleh, dan kdimat lagu.

9. Menguasa ruang pentas, gargp polalanta dan gawang.

10. Menguasa karakter tari ( sengguh, mungguh, dan lungguh) sesua dengan tari yang
disgikan.
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UNIT-UNIT KOMPETENS

K odeUnit: SKA.KPI.001(2)A

Judul Unit: Menariken Tari Simpi Manggdaretno Tingkat 2/Muda

Tai Simpi Manggdaretno adaah tari kdlompok yang dilakukan oleh
empat orang penari putri dengan penggargpan pola lantai, menggunakan
properti dhadhap dan keris, sertamenggunakan kain samparan. Tarian ini
dilakukan secara rampak, dengan penguasaan pada unsur wiraga dan
wirama dan pengungkapan rasa yang terkait dengan unsur wirasa ddam
tahap luwes dan mengdir.

Uraian Unit:

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1. Diperagakannyadengan luwes dan sdlaras pola-pola
gerak padaMaju Beksan:
11. Kapang-kapang
1.2. Nikelwarti jengkeng
13. dla

1. Menaikan Bagian Maju Beksan
(Jugag Sendro Pt. Sanga)

Diperagakannyadengan luwes dan sdaras pola-pola
gerak padabagian Beksan:

2. Menarikan Bagian Beksan | 2.
(Ldr. Kembang Tanjung)

21 Sembahan sila, sembahan jengkeng

2.2. LarasManggalaretna, sindet hadgp kiri,
poss penari beradadi empat sudut

2.3. Menghadep keluar

24. Laras penthangan kanan, lembehan hadap ke
tengah dengan posis gawang prapatan

25.  Uke glebagan, posis hadap ke tengah,
srisig, sindet

26. Ngunuskeris

2.7. Perang kengseran ( 2 penari di sudut kanan
depan dan 2 penai di sudut kiri belakang,)
bergerak sding dorong dan mundur, dengan
gerak tusuk dan tangkis

28. Perang srisigan (duakdompok penari sding
kgiar dan menusuk serta menangkis)

29. Enjer (arah langkah membuet lingkaran)

210. Laras glebagan (memasukkan kerisdi ddam
kerangkayang dipasang di bagian pusar)

211. Sisg

212. Nikewarti

3. Menaikan Bagian Mundur 3. Diperagakannya secara luwes dan sdaras pola-pola
Beksan gerak pada bagian mundur Beksan:
(Ldr. Kagok Madur a) 31. Sembahan jengkeng.
3.2. Kapang-kapang.
33 Sigg.
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Persyaratan Unjuk Kerja

1. Adanyatigaorang penari putri sebaga pasangan kelompok.

2. Tersediaruangan yang cukup luas untuk menari, biasanya di pendhapa aau panggung
prosenium.

3. Tersediakarawitan tari untuk menari yang dipersigpkan dengan baik, dalam bentuk
rekaman audio atau iringan gamean secara langsung (live).

4. Tersadiadan dipakainya busana tari Siimpi Manggdaretno yang mendukung karakter tari
yang ditampilkan, biasanyamemaka dodot atau mekak dengankain yang sebagian
dijadikan samparan serta sampur dililitken di pinggang.

5. Menggunakan rias yang dgpat mempercantik penari dan dapat mendukung karakter tari.

Acuan Penilaian:

Hastha Sawanda:

1. Ketepatan ddam meakukan bentuk dasar atau pola dasar dan kuditas sesual dengan
karakter tari yang dibawakan mengena sSkap dasar, posis tubuh, lengan, tangan, dan
kepda

2. Ketepatan ddam meakukan gerak perdihan yang diperhitungkan secara cermét, terutama
mengena gerak tungkal dan ujung kaki daam berpindah tempat.

3. Ketepatan mdakukan pandangan mata atau ekspres wagjah sesual dengan kuditas, karakter
peran yang dibawakan, serta Suasana yang dicapal.

4. Keharmonisan hubungan antara penari dengan gerak dan iramagendhing, sehingga gerak
yang dilakukan mengdir seakanakan tidak dipikirkan, sehingga tampak keutuhan antara
gerak tari, iringan tari dan karakter tari.

5. Ketepatan meakukan kuditas gerak yang sesuai dengan bentuk dan karakter tari yang
disgjikan, sehingga dapeat dicgpa kuditas gerak tanpa canggung,, tenang, dan mengdlir
sehingga mampu atau terampil bergerak sempurna

6. Kesesuaan gargp varias gerak yang dikembangkan berdasarkan kemampuan penarinya
menjadi gerak yang khas pada diri penari.

7. Ketepatan menafsirkan dan melakukan gerak dan iringan tari dan dur tari secara
kesdluruhan. Irama merupakan eemen yang sangat penting delam tari.

8. Ketepatan menafsirkan rasagendhing terutamayang berkaitan seleh gendhing, pola
tabuhan, rasalagu, irama, tempo, rasa seleh, dan kdimat lagu.
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K odeUnit: SKA.KPI.002 (A
Judul Unit: Menarikan Tari Simpi Sangupati Tingkat 2/Muda
Uraian Unit: Tai Simpi Sangupati adalah tari putri kelompok yang ditarikan olen

empat penari yang masing-masing berperan sebaga batak, gulu,
dhadha, dan buncit, dengan kerampakkan gerak yang mengdir dan
Suasana yang terkesan agung dan anggun. Padatingkat ini berkaitan
dengan penguasaan unsur wiraga, wirama, dan wirasa serta Hastha
Sawanda yang lebih menekankan padarindan gerek, polalanta, leve

daniringan.

Sub Kompetens Kriteria Unjuk Kerja

1. Menaikan Bagian Maju 1. Diperagakannya secara luwes dan selaras gerak-gerak:

Beksan 11
(Iringan Pathetan)
12

Kapang-kapang (memasuki ruang pentas menuju

gawang pajupat)
Nikelwarti

13. Trapsla

2. Menaikan Bagian 2. Diperagakannya secara luwes dan sdlaras gerak-gerak:

Beksan 2.1
(fringan Gendhing 2.2.
Sangupati) 2.3.
24.

2.5.
2.6.

2.7.

2.8.
2.9.

2.10.

211

212.

2.13.
2.14.
2.15.
2.16.
2.17.
2.18.
2.10.

Sembahan trapsila

Sndhet kiri

Laras sangupati kanan

Kengser ke kanan (berpindahgawang prapatan),
sindhet kanan

Laras sangupati kiri

Kengser (kembdi gawang pajupat)

Hoyog leyekan, srisig “dingkaran (membentuk
gawang 2-2)

Mudrangga, srisig (ke gawang samula pajupat)
Menthang kanan, srisig nekuk miwir sampur %
lingkaran

Ukel karna manglung, kengser ke tengah (ambil
gelas)

Laras sangupati, srisig ¥lingkaran, nikelwarti,
jengkeng

Batak dan dhadha berdiri, hoyogan ngolong sampur
kanan, srisig mengitari gulu dan buncit

Sisig rimong kiri

Kengser (kembdi ke gawang)

Sisig kanan gendongan

Sisig (kembdi ke gawang pajupat)

Hoyogan ukel trap puser

Jengkeng, nikelwarti

Sembahan

3. Menarikan Mundur 3. Diperagakan secara luwes dan sdlaras gerak-gerak:
Beksan 3.1. Sendi berdiri
(Iringan Pathetan) 3.2. Bejdan mundur menjadi gawang urut kacang

3.3. Kapang-kapang (meninggakan tempeat pentas)
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Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Adanyatigaorang penari putri sebagal pasangan.

2. Tersadiaruangan cukup luas untuk menari, mengingat jumlah penari empat orang
diperlukan ruangan sduas 8 x 6 meter.

3. Tersediagendhingiringan tari yang digunakan untuk mengiringi tari dalam bentuk
rekaman kaset atau CD atau gamelan secaralangsung (live).

4. Tesdiadan dipakainyabusanatari Simpi Sengupati dalam bentuk dodotan atau mekakan
dengan desain rambut gelung ageng atau jamangan untuk mendukung karakter tari yang
disgikan.

Acuan Penilaian:

Ketepatan melakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tangan, dan kepda
Ketepatan melakukan teknik gerak kaki untuk peraihan gerak dan berpindah tempet.

K etepatan melakukan arah pandangan mata (polatan).

Harmonisad antara gerak penari dengan iringan musik.

Ke-luwes-an gerak yang dilakukan terkesan mengdir dan alus

Kesesuaian varias gerak sebagal bagian dari ekspres diri penari dengan karakter tari yang
dibavakan.

Penguasaan terhadap irama gerak dengan irama iringan atau karawitan tari.

Penguasaan mdakukan seleh gerak sesual dengan seleh gendhing.

Penguasaan terhadap garap ruang, terutama ketepatan dalam polalantai, dan pencapaian
gawang.
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K odeUnit: SKA.KPI.002(3)A
Judul Unit: Menarikan Tari Siimpi Sangupati Tingkat 3Madya
Uraian Unit: Tai Simpi Sangupati adalah tari putri kdompok yang ditarikan olen

empat penari yang masing-masing berperan sebagai batak, gulu,
dhadha, dan buncit, dengan kerampakan gerak yang mengdlir dan
Suasanayang terkesan agung dan anggun. berkaitan dengan penguasaan
unsur wiraga, wirama, dan wirasa serta Hastha Sawanda yang lebih
menekankan pada detil ungkap penari dan keutuhan tari.

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja
1. Menaikan Bagian Maju Beksan 1. Dihaydi dan dijiwanya geragerak:
(Iringan Pathetan) 11. Kapang-kapang (memasuki ruang pentas
menuju gawang pajupat)
1.2. Nikelwarti
13. Trapsla
2. Menaikan Bagian Beksan 2. Dihayai dan dijiwainya gerakgerak:
(Iringan gendhing Sangupati) 21. Sembahan trapsila
2.2.  9ndhet kiri

2.3. Larassangupati kanan

24. Kengser ke kanan (berpindahgawang
prapatan), sindhet kanan

25. Larassangupati kiri

26. Kengser (kembdi gawang pajupat)

2.7. Hoyog leyekan, srisig “dingkaran
(membentuk gawang 2-2)

2.8. Mudrangga, srisig (kegawang ssmula

pajupat)

29. Menthang kanan, srisig nekuk miwir sampur
Ylingkaran

2.10. Ukel karna manglung, kengser ketengah
(ambil geas)

211, Larassangupati, srisig Yalingkaran,
nikelwarti, jengkeng

2.12. Batak dandhadha berdiri, hoyogan ngolong
sampur kanan, srisig mengitari gulu dan
buncit

213, Sisigrimong kiri

2.14. Kengser (kembdi ke gawang)

215. Sisig kanangendongan

216. Sisg (kembdi ke gawang pajupat)

2.17. Hoyogan ukel trap puser

2.18. Jengkeng, nikelwarti

219. Sembahan
3. Menaikan Bagian Mundur 3. Dihaydi dan dijiwainya gerakgerak:
Beksan 3.1. Bediri
(Iringan Pathetan) 3.2. Bejdan mundur menjadi gawang urut
kacang
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3.3. Kapang-kapang (meninggakan tempat
pentas)

Persyaratan Unjuk Kerja:

1. Tersedianyatigaorang penari sebagal pasangan kelompok.

2. Tersadiaruangan cukup luas untuk menari, mengingat jumlah penari empat orang
diperlukan ruangan sdluas 8 x 6 meter.

3. Tersediagendhing iringan tari yang digunakan untuk mengringi tari dalam bentuk
rekaman kaset atau CD atau gamelan secara langsung (live).

4. Tearsadiadan dipakainyabusanatari Simpi Sangupati ddam bentuk dodotan atau mekakan
dengan desain rambut gelung ageng atau jamangan  untuk mendukung karakter tari yang
disgikan.

Acuan Penilaian:

K etepatan melakukan teknik-teknik gerak, baik teknik gerak tubuh, tangan, dan kepda

K etepatan melakukan teknik gerak kaki untuk peraihan gerak dan berpindah tempet.

Ketepatan meakukan arah pandangan mata (polatan).

Harmonisas antara gerak penari dengan iringan musik.

Keluwesan gerak yang dilakukan terkesan mengdlir dan alus

Kesesuaian pengembangan varias gerak sebagal bagian dari ekspres diri penari yang

sesual dengan karakter tari yang disgikan.

Penguasaan terhadap irama gerak dengan irama iringan atau karawitan tari.

Penguasaan melakukan seleh gerak sesual dengan seleh gendhing.

9. Kekuaan dayainterpreted penari terhadap tari yang disgjikan, sehingga melahirkan
bentuk ungkap tari yang menyaiu, disertai dengan penjiwaan yang ddam.

10. Penguasaan terhadap penggarapan ruang pentas dan polalanta serta gawang yang wijang.

11. Penjiwaan terhadap karakter tari yang didukung oleh sengguh, mungguh, dan lungguh.

O~ wdE
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GLOSARI
TARI SURAKARTA

Adeg
1. Skap berdiri.
2. Dasar skap menari: posis badan tegek, kedua lutut ditekuk membuka ke samping.

Batangan

1. Vaias petama permanan kendang pada bagian ciblon.

2. Gaak mengdun kedua lengan, dilekuken bergantian oleh lengan kanen den ki, yang
dikuti gerak vetikad dai sduruh tubuh. Dengan tempo pdan lengan bawah kanan
ditekuk dan dilipat di samping tubuh sdtinggl pinggul, kemudian memutar pergelangan
tangan, diikuti tangan kiri mengebaskan sampur ke samping, sarta kaki kiri mdangkah
mgu sstapak.

Beksan
Taian dau bagian taian pokok pada suaiu koreogrefi tai yang memiliki - beragam
vokabuler atau perbendaharaan gerak.

Entragan

Gaak mengdun kedua tangan di depan tubuh dengan gerak paahpatah disarta gerakan
[utut dilipat naik turun berulang-ulang.

Gajah ngoling
1. Nama sumping atau sunting.
2. Kedua tangan memegang sampur diangkat ke aas bergantian diputar, tangan yang satu
mdempar sampur ke aas punggung tangan, sedangkan tangan  yang lan menjentik
sampur itu lepas dari tangan. Kepaa berpaing mengikuti gerak kedua lengan.

Gendhing
1. Gamdan, bunyi-bunyian.
2. Laguddam gamdan Jawa

Hoyog
Berdiri ddam posd menai (tanjak), tubuh digerakkan ke samping kiri aau ke kanan,
sementara lutut dilipat lebih ddam.

Kawilan
Berdiri dengan kedua lutut ditekuk, lengan kiri terentang ke samping, Sementara itu
lengan kanan dilipat dengan tangan di depan pusar atau memegangi sampur, lutut diayun
turun nak dengan mdipa dan mdurusken sendi lutut secara lembut, dengan mengikuti
irama kendang.

Kebar
1. Bagiandari iringan tari bagian gambyongan dengan iramall
2. Seangkdan gaak yang dilakukan berulang-ulang, tubuh diayun bergantiganti ke
samping kiri atau kanan dengan gerak lengan, tangan, dan kepda

STANDAR KOMPETENS NASONAL BI DANG TARI ETNIS 177



UNIT-UNIT KOMPETENS GLOSARI TARI SURAKARTA

Kengser
Menggeser atau menyerat ke samping, dengan mengangkat berganti-ganti tumit den jari-
jai kaki, serta berdiri dengan kedua kaki sding berdekatan, lutut ditekuk, dan tubuh tetap
delam pogs tegek.

Kengseran
Rangkaian gerak yang dilakukan dengan menggesr atau menyerat ke samping, dengan
mengangkat berganti-ganti tumit den jari-jari keki, sarta berdiri dengan kedua keki sding
berdekatan, lutut ditekuk, dan tubuh tetap dalam pods tegek.

Ketawang
Sdah sau bentuk dengan druktur tertentu ddam karawitan Jawa (ddam sau gongan
mempunya 16 ketukan atau sabetan pukulan).

Kiprahan
Rangkaan gerak yang menggambarkan seseorang sedang merias diri dan  dilakukan
daam gerak yang bervarias dengan tempo atau laya cenderung cepat.

Lancaran
Sdah sau bentuk dengen druktur tertentu daam karawitan Jawa (Daam satu gongan
mempunya deapan ketukan atau sabetan pukulan).

Ladrang
Sdah sau bentuk dengan druktur tertentu dadam karawitan Jawa (ddam sau gongan
mempunya 32 ketukan atau sabetan pukulan).

Laku telu
Keki kanan mdangkeh mgu diagond, keki ki menyilang kaki kanen, ldu keki kanan
ditapakkan berbdik di beakang kaki kiri. Kemudian kaki kiri segera ditarik ke beakang
dengan beijinjit di depan keki kanan dan diikuti berhenti sgenek. Kepda dipdingkan ke
kenan ketika keki kenan meangkeh di depan dan ke kiri jika kaki kiri ditaik ke
beakang. Kedua tangan memegangi sampur atau tangan kanan memegang wiru kan dan

tangan kiri memegang sampur di atas bahu kiri.

Laras
1. Suarayang sesua; cocok.

2. Kedua tangan memegang sampur, sku kiri ditekuk di depan tubuh dengan tangan
ditutup sampur, tangan kanen diayun ke depan tubuh, kemudian lurus kembdi. Ketika

tangan kanan di depan tubuh, tubuh condong ke samping kiri.

Lembehan

1. Lenggang, berlengggang.
2. Gaa&k ayunan tangan, lengan begerak horisontd di depan tubuh, dai pinggul ke

samping sampa lurus setinggl pinggul. Kemudian lengan itu digerakkan lagi ke aah
tubuh, pergdangan dilipat dan memimpin gerak tangan.

Lumaksana
Rangkaian gerak yang menunjuk pada gerak berjdan yang sudeh didilisss sesua dengan
karakter peran masing-masing tokoh.

STANDAR KOMPETENS NASONAL BI DANG TARI ETNIS 178



UNIT-UNIT KOMPETENS GLOSARI TARI SURAKARTA

Lungguh
Sdah sau konsep ddam tai gaya Surekata yang menunjuk  pada  kemampuan
mendudukkan aau menyesuaken ekgres tai yang dipilih dengan tema dan aau
karakter tari yang disgjikan.

Lulut
Sdah satu konsep dai Hastha Sawanda yang menunjuk pada kemampuan untuk
menyatukan antara gerak, iringan, karakter, dan penari sehingga tewujud keutuhan tari
yang disgikan.

Luwes
Sdah sau konsep dai Hastha Sawanda yang menunjuk pada kemampuan  untuk
mengembangkan kuditas gerak yang sesud  dengan bentuk den kaskter tai yang
disgjikan, sehingga dapat bergerak terampil dan sempurna.

Alus Beksan
Rangkaian geaak yang dilakukan pada avd menygikan tarian tertentu yang dilakukan

dari gawang supono menuju gawang pokok di tengah arena pentas. Biasanya mempunyai
pola-polagerak sembahan, sabetan, lumaksana, srisg, besut, dan nikelwarti.

Magak
1. Tetap, tidak berubah; menetap, tidak bertambah besar.
2. Bediri ddam pods tanjak, lengan kiri terentang ke Ss tubuh, dengan sku kanen
ditekuk, tangan kanan di depan pusar, dan disertal gerak kepda.

Mandhi sampur
1. Memanggul sampur aau sdendang.
2. Tangan kiri memegang sampur sginggi bahu kiri dengen sku dilipat tgam, tangan
kanan memegang sampur stinggi pusar.

Menthang
1. Menaik, merentang.

2. Lengan direntang ke samping tubuh, agek diagond ke depan. Pada tari putri, lengan
diangka membentuk sudut kirakira45 dergjat dari tubuh.

Miwir sampur
1. Menguraikan, menebarkan.
2. Mengembangkan sampur dengan memegang pada bagian ujung sampur dengan ujung
jani tengeh denibu jari.
Mundur Beksan
Rangkaan gerak yang dilakukan pada bagian akhir suatu petunjuken tai, yang
dilakukan dari gawang pokok kembdi ke gawang supono, yang biasalya mempunya
perbendaharaan gerak sama dengan padamaju beksan.

Mungguh
Sdah satu konsep edtetik ddam tai gaya Surakata yang menunjuk pada kemampuan
menyesuaikan antara tari dengan medium yang lain.
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Nacah miring
Mengpakkan kaki ke samping secara bergantian dengan tempo cepat.

Napak miring
Samadengan nacah miring.

Ogek lambung
1. Goyang, goyah
2. Menggearakkan lambung, rongga dada bergerak horisonta ke kanan dan ke kiri, sesua

dengan irama pukulan kendang.

Ombak banyu
Rangkaian gerak yang rumit, terutama digunekan peda tari putra dus dan putra gageh,
sebagal trands ke bagian lain, biasanya diikuti dengan gerak srisig.

Pacak
Sdah sau konsep dai Hastha Sawanda yang menunjuk pada penampilan fisk penari
(meliputi: Skgp dasar, pods tubuh, tungka, lengan, tangan, dan kepda) yang sesua
dengan bentuk dasar dan kuditas gerak atau karakter tari yang dibawakan.

Pacak gulu
Medenggokkan leher waktu menari; mula-mula kepada dimiringkan dan digerakken ke
samping  kiri, kemudian miring, digerakken ke samping kiri, kemudian miring,
digerakkan ke samping kanan, miring, dan kerbdi ke tengah.

Pancat
Sdah sau konsep dai Hastha Sawanda yang menunjuk pada kemampuen aau
keterampilan gerak tungka atau kaki dalam gerak perdihan atau perpindahan tempat.

Panggel
1. Pendek lehernya, memutar tangan.
2. Tangan kanan dengan podd ngithing di bawah tangan kanen dengan poss ngrayung
berada di depan pusar, dan perlahanlahen kedua tangan membuka, kemudian tangen
kanan mengibaskan sampur.

Perangan
Bagian dari suatu tarian yang menggambarkan perang aau konflik antara dua tokoh yang
diperankan, pada bagian ini biasanya diguneken berbaga properti yang mendukung
LUasana perang, di antaranya; keris, dhadhap, gendewa, pedang, gada, tameng, pedang,
danlan-lan.

Pidihan
Gaak kedua tangan yang meniru gerak memperhitam  dis tangan kiri dengan podd

ngithing dengan pods pungung tangan  di bawah, ditempaken di sebdah tdinga kiri
kemudian tangan kanan digerakkan lurus ke kanan.

Pilesan

STANDAR KOMPETENS NASONAL BI DANG TARI ETNIS 180



UNIT-UNIT KOMPETENS GLOSARI TARI SURAKARTA

Bediri tanjek kanan, sampur kiri disampirken di bahu sebdah ki, Tengan  kiri
bergerak di sebelah teinga kiri, tangan kanan memegang pangka sampur. Tangan kiri
ditarik menghadap ke tubuh, disertal lutut lebih dilipat, dan kemudian pergdangan tangan
kiri memutar (ukel) disertai tangan mengibaskan sampur.

Rantaya

Susunan gerak-gerak dasar tari, yang digunekan untuk mempersgoken aau meaih dasar
tari, disusun menurut kuditas tari putri, putraalus, dan putra gagah.

Sabetan

1

2.

Geaakan mengibas dau sangkaian gearakan yang rumit di ddam tarian lakilaki putra
alus, putragagah, dan putri yang digunakan di ddam trands antara bagian-bagiantarian

Sabetan putri: kedua tangan miwir sampur kemudian membdikkan teapak tangan
sehingga sampur menutupi  tangan, kemudian membuka kembdi diserta kibasan kedua
sampur ke samping.

Sabetan putra alus tanjak kanan, prertama-tama keki kiri digeser agek ke kanen, ldu
keki kanen ditarik ke arah 99 ddam kaki kiri, dan kedua kaki ditaruh lagi untuk poss
tanjak kanan. Besamaan dengan itu tangan kanan diputar kembdi dengan tegpak
tangan menghadep ke bawah di depan pinggul, dan kembdi diluruskan ke samping.
Lagen ki mua-mua lurus ke samping, mengambil sampur dan mengibaskannya ke
samping, ldu tangen dipindshkan ke depan pinggul dengen meipa lengan kiri  dan
mdurukan lengan kanan itu dilskukan bersamean dan ddam sau gais horisontd.
Kepda mengikuti gerakan lengan kanan, yang berpaing ke kiri untuk seblak sampur,
dan kembdi ke tengah untuk tanjak kanan. Gerakan ini juga bisa berakhir pada tanjak
panggah, dengan lengan kiri ke samping dan tangan kanan di depan pinggul.

Sabetan putra gagah: gerakannya hampir sama dengan rangkaian gerak pada tari putra
alus perbedsannya pada luss volume gerek, keki diangket lurus ke samping, geraken
lengan dilekukan sgtinggi bahu dan  bebeda-beda sesua  dengan tipe tokoh yang
dimainken.

Medetekkan idilah ini mempunya ati gerakan bermacammacam, bergantung pada
benda yang terkena

Seh asta; mdetakkan tangan yang dilakukan setelah gerekan sembahan pada saat
sembahan dengan duduk berslaaau jengkeng.

Sdeh kaki: kaki dildakken di lata, bissanya ddam poss tanjak, sesudah kaki
diangkat.

Sembah(an)

1

2.

Gerakan memuja mengangkat dua tegpek tangan sding ditangkupkan di depan wagah
sebaga pernyataan memuja atau menghormet

Sembahan laras addah serangkaian gerakan rumit yang merupekan bagian pembuka
pada tai gaya Surekata yang masngmesing tai mempunya perbedsen vaiasinya,
bak ddam tari putri, putra alus, dan putra gagah.

Sengguh

Sdah sau konsep edetik tai gaya Surekata yang menunjuk pada kemampuan perjiwaan
dan penghayatan rasa terhadap tari yang disgjikan.
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Sla
1 Duduk khidma di lanta, cara duduk ddam gtues yang formd pada permulaan sebush
tari, keki kanen di depan kaki kiri, kedua tangan berada di aes lutut, telgpek tangan
kanan di atas tangan kiri dan tangan kanan di atas paha
2. Sla anuraga: duduk berdla untuk penari laki-aki dengan lutut terbuka lebar ddam sau

gais tubuh aas condong ke depan, kedua tangan diletakkan pada keki bawah dengan
Sku bertumpu pada lutut.

Slantaya
Duduk berslasigp menari padatarian putra alus dan putra gagah.

Sndhet
Geraken kombines lengan dan keki, saing digunskan ddam mengakhiri  serangkaian
gerekan rumit pada tari putri, gocbila gerakan berakhir dengan kaki kiri ditempatkan di
bedakang dinamakan sindhet kiri, dan gpabila dilakuken sebdiknya dinamakan sindhet
kanan.

Sngget ukel karna
1  Geaa tangan mengibaskan sampur ke samping kanen, kemudian diangka di samping
telinga kanan dan memutar pergelangan tangannya diikuti hentakan kaki kiri.
2. Geaak ini digunsken sebaga trands aau pedihan rangkaan-rangkaian gerak pokok
dengan gerak berikutnya

Snggetan
Geraken kombines lengan dan keki, khususwya diguneken ddam  gamyongan atau
kiprahan, ssbagal trands antara rangkaan-rangkaian gerakan yang berlainan.

Sisg
Jdan dengan langkah ringan, berjdan cepa dengan beijinjit dilakukan ddam semua gaya
tari. Penari putri meangkah kecil-kecil dengan menaruh kaki kanan di depan  kaki
lannya, dan lutut agek lurus, den penari putra melangkah lebih lebar sesua tipe
perannya

Tangkepan
Bagian dai susunen tai yang merupakan penggambaan dai perang yang sding
menggar dan sding menghindar atau sding memukul dan menangkis di antara kedua
penari yang memerankan tokoh tertentu.

Tanjak
Skap desr tari berdiri tegek dengen lutut mdipat dan kaki menghadap samping, terdgpat
perbedaen ddam tipe-tipe gerakan pokok, pada tari putri tunit satu kaki terletak di depan
ibu jai kaki yang lan (mager timun), pada tai putra alus terdapat jarak sekitar satu
telgpak kaki antara kedua kaki penari, dan dua aau tiga telgpak bagi penari putra gagah.

Tayungan
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Tai desar teutama gaak yang bejdan yang didilisss  (lumaksand). Tarian ini
diguneken sebaga dasar yang beris Skgp dan gerakgerak yang pding penting den
mendasar.

Trap
Idilah ini menunjuk tentang pods tangan yang menunjuk pada bagian tubuh tertentu
adau pada pods lengan aau tubuh, misdnya trap cethik: menempaiken tangan di depan
cethik (pinggul), bissanya dengan tdapek tangan menghedgp ke lata. Sku dan
perglangan dilipat, jari-jai ddam poss tetentu ngithing atau ngrayung. Biasanya trap
jamang, trap puser, trap sumping, trap sepe.

Ukel
Geaak memutar atau gerak putaran pergelangan, menyatakan tangan digerakkan berputar
yang disa dipertegas dengan menyebut ukd asta, dapat juga menunjuk pada gerak
tertentu, misdnya ukel adu manis, ukel dadi, ukel karna, ukel pakis, ukel tanggung, ukel
wutuh.

Ulap-ulap
Skap gerak tangan yang meukiskan gerakan memandang dengan cermat, satu tangan
berada di samping kepda di  aas dahi, dengan pergdangan menekuk, dan telgpak tangan
menghadap ke lantal, semuajari-jari lurus.

Ulat
Bagian dai konspp Hastha Sawanda yang menunjuk pada kemampuan untuk mengolah
arah pandangan maa yang di sesuaikan dengan karakter tari yang disgjikan.

Wiled
Sdah sau konsep dai Hastha Sawanda yang menunjuk pada kemampuan untuk
mengembangkan variad gerak sesua dengan kemampuan bawaan masing-mesing  penai
daam mengekspresikan dirinya sesua dengan karakter tari yang disgjikan.

Wiraga
Aspek gerak yang menunjuk pada bentuk fisk dan teknik gerak yang menyertainya

Wrama
1. Agpek yang terkait dengan iringan gamelan dan irama gerak dalam suatu tarian tertentu.
2. Sdah sau konsgp dai Hastha Sawanda yang menunjuk pada kemampuan untuk
menghubungkan antara gerak, iringan tari dan dur tari secara kesduruhan.

Wirasa

Aspek jiwa dau ‘rasd tai yang perlu diungkepkan seorang penari ssbaga bagian dari
ekgpres tari yang disgikan.
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